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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-
Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-
Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan
diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk; maka tidak
ada yang bisa menyesatkannya, dan barangsiapa
Dia sesatkan; maka tidak ada yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.



“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwa-
lah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102)
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-
mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang
satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangan-
nya (Hawa) dari (diri)nya, dan dari keduanya
Allah  memperkembangbiakkan laki-laki  dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada
Allah  yang dengan nama-Nya kamu saling
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluarga-
an. Sesungguh-nya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.” (QS. An-Nisaa’: 1)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwa-
lah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan
yvang benar; niscaya Allah akan memperbaiki
amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka

sungguh, dia menang dengan kemenangan yang
agung.” (QS. Al-Ahzaab: 70-71)
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Amma ba’du. Sungguh, sebenar-benar perkata-
an adalah Kitabullah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam (As-Sunnah). Seburuk-buruk
perkara adalah perkara yang diada-adakan (dalam
agama), karena setiap yang diada-adakan (dalam
agama) adalah Bid’ah, dan setiap Bid’ah adalah
sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.



“Beberapa masa telah aku lalui, dan telah
banyak pengalaman yang aku dapati, banyak orang
yang telah hilang [dari jalan ini] dan muncul juga
orang-orang [baru yang menggantikan mereka ini],
aku telah melihat dan aku telah mendengar, aku
terkadang meridhai dan aku juga terkadang
memurkai, dan aku pun mendapatkan ilmu tentang
“pergulatan” yang sebelumnya tidak kuketahui!

Maka, sudah menjadi keharusan bagiku: untuk
tidak ragu dan tidak pula mundur, (tidak)
sembunyi-sembunyi dan tidak pula berpura-pura.”’

“Dan aku berharap agar Allah menjagaku
(untuk tetap istiqamah) pada sisa waktuku.””

Keistigamahan sangat dibutuhkan, agar kita
tidak mengalami perubahan: dari kebaikan menuju
keburukan, dari kema’rufan menuju kemungkaran,
apa yang dahulu kita anggap kejelekkan kemudian
sekarang kita anggap kebaikan -bahkan kita
perjuangkan-?!

! Pperkataan Syaikh  Mahmud Syakir rahimahullaah dalam
Mugaddimah kitab beliau Abaathiil Wa Asmaar (hlm. 8), dan
tambahan dalam kurung [ ] adalah dari saya.

? Perkataan Shahabat yang mulia: Ka’b bin Malik radhiyallaahu
‘anhu dalam kisah taubatnya yang masyhur, diriwayatkan oleh Al-
Bukhari (no. 4418) dan Muslim (no. 2769).
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Hal ini telah diisyaratkan oleh Shahabat yang
mulia, pemilik rahasia Nabi: Hudzaifah bin Al-
Yaman radhiyallaahu ‘anhumaa, dia berkata:
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“Sungguh kesesatan yang sebenar-benarnya
adalah: engkau menganggap ma’ruf kepada sesuatu
yang sebelumnya engkau anggap mungkar, atau
engkau menganggap mungkar kepada sesuatu yang
sebelumnya engkau anggap ma’ruf. Janganlah
berubah-ubah dalam agama! Karena agama Allah
itu satu.”

Sehingga, seorang penuntut ilmu sangat me-
merlukan ta’shiilaat (pondasi-pondasi) ‘ilmiyyah
yang kokoh, dan juga mempunyai pengetahuan
terhadap realita yang terjadi di sekitarnya; sehingga
-nantinya- dia bisa mengetahui hukum dan solusi
dari realita yang ada; dengan dikembalikan kepada
ta’shiilaat (pondasi-pondasi) ‘ilmiyyah yang dia
miliki. Sebagaimana hal ini telah diisyaratkan oleh

* Al-lbaanah al-Kubra (1/190), karya Ibnu Baththah (wafat th. 387
H).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah
dalam perkataannya:

“Seorang haruslah mempunyai prinsip-prinsip
yang umum agar nantinya perkara-perkara
parsial/cabang bisa dikembalikan kepadanya; agar
dia bisa bicara berdasarkan ilmu dan keadilan,
kemudian dia (juga perlu) untuk mengetahui hal-
hal parsial itu dengan sebenar-benarnya (agar
bisa menerapkan prinsip yang umum
kepadanya-pent). Kalau (dia) tidak (mempelajari
dan mempraktekan kaidah ini-pent); maka dia akan
tetap berada dalam kebodohan dan kedustaan
dalam perkara-perkara parsial/cabang, dan (berada)
dalam kebodohan dan kezhaliman dalam prinsip-
prinsip4umum, sehingga muncullah kerusakan yang
besar.”

Dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
telah bersabda:
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“Aku tinggalkan bagi kalian dua perkara; yang
kalian tidak akan tersesat setelahnya: Kitabullah
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* Majmuu’ Fataawa (XIX/203).
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dan Sunnah-ku, dan keduanya tidak akan terpisah
sampai nanti mendatangiku di telaga.””

“Maka, barangsiapa yang membangun
perkataannya dalam ilmu: baik Ushuul
(prinsip/pondasi) maupun Furuu’ (cabang/par-
sial) di atas Al-Kitab, As-Sunnah dan atsar-
atsar yang dinukil dari para (ulama) terdahulu;
maka dia telah tepat dalam menempuh jalan
kenabian.”®

Wa Shallallaahu ‘Alaa Nabiyyinaa Muham-
madin Wa ‘Alaa Aalihi Wa Shahbihi Wa Sallam
(semoga Allah memberikan shalawat atas Nabi kita
Muhammad dan atas keluarga serta Shahabatnya
dan semoga Allah juga memberikan keselamatan).

> Shahih: HR. Al-Hakim (1/193), dari Abu Hurairah, dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani rahimahullaah dalam Shahiih al-Jaami’ ash-
Shaghiir (no. 2937). Al-Hakim (1/193) juga meriwayatkannya dari Ibnu
‘Abbas. Lihat: Takhriij Hidaayah ar-Ruwaah (1/140-141, no. 184).

® Majmuu’ Fataawa (X/363).
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Makalah Ketiga Puluh Tujuh:
Dakwah Tauhid

[1]- Dar1 Rabr’ah bin ‘Ibad Ad-Dili
radhiyallaahu ‘anhu -seorang Shahabat yang
mengalami masa Jahiliyyah, kemudian masuk
Islam-, dia berkata: Saya telah melihat Rasulullah
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam dengan mata
kepalaku di pasar Dzul Majaz, beliau bersabda:
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“Wahai manusia! Katakanlah Laa Ilaaha
lllallaah; niscaya kalian akan beruntung.”

Dalam riwayat lain: Saya telah melihat
Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi  wa  sallam
berkeliling di Mina di tempat-tempat mereka -
sebelum beliau Hijrah ke Madinah- beliau
bersabda:

“Wahai manusia! Sesungguhnya Allah ‘Azza
Wa Jalla memerintahkan kepada kalian untuk ber-
ibadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-
Nya dengan suatu apa pun.”
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Dia (Rabi’ah) berkata: Dan di belakangnya ada
laki-laki yang berkata: “Orang ini menyuruh kalian
untuk meninggalkan agama nenek moyang kalian!”
Maka aku bertanya tentang orang ini, dan ada yang
menjawab: Ini Abu Lahab.’

[2]- “Sungguh, beliau (Rasulullah) ‘alaihish
shalaatu was salaam memulai (Dakwah) dengan
apa yang para nabi memulai dengannya, dan
bertolak seperti mereka; dengan Dakwah mereka:
berupa ‘Aqidah Tauhid, mengajak untuk
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah saja;
(Dakwah  kepada) Laa Ilaaha lllaallaah,
Muhammad Rasuulullaah.

Tidaklah terbayangkan dari beliau -atau dari
nabi lainnya-: untuk memulai (Dakwah) bukan dari
pondasi yang agung ini yang merupakan prinsip
risalah -secara keseluruhan- yang paling utama...

Maka, tidak kita dapatkan:

1- Seorang nabi pun yang memulai
Dakwahnya dengan tashawwuf,

7 Shahih: HR. Ahmad (no. 15915 & 18905- cet. Daarul Hadiits) dan
Ath-Thabrani dalam Al-Mu’jamul Kabiir (V/61). Riwayat kedua
diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad (no. 160244-cet.
Mu’assasah Ar-Risaalah) dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu’jamul Kabiir
(V/61). Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah (no. 159) dari
Shahabat lain. Lihat: Al-Magaalaat 1; Mulhaq: Hadits Ketujuh.
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2- atau (nabi) lainnya: dengan filsafat dan
ilmu kalam,

3- atau (nabi-nabi) yang lain lagi: dengan
politik,

[4- atau dengan masalah-masalah rumah
tangga dan percintaan.|

Bahkan, Kkita dapatkan: mereka semua
menempuh manhaj (jalan) yang satu: dengan
mentauhidkan Allah -pertama Kkali- untuk
derajat (prioritas) yang pertama.”®

8 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah llallaah Fiihil Hikmah Wal ‘Aql
(hlm. 72-73 & 123-124), dan tambahan dalam kurung [ ] adalah dari
saya.
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Makalah Ketiga Puluh Delapan:
Dakwah Para Nabi Dan
Pengikut Mereka

[1]- Nabi-Nabi Dan Para Pengikutnya
Merupakan Manusia Yang Paling Berat
Cobaannya

(k>

Dari Sa’d bin Abi Waghghash radhiyallaahu
‘anhu, dia berkata: Wahai Rasulullah, siapakah
manusia yang paling berat cobaannya? Beliau
bersabda: “Para nabi.” [Kemudian siapa? Beliau
bersabda: “Para ulama], [kemudian orang-orang
shalih], kemudian yang semisal dan yang semisal
(mereka). Maka seseorang diberikan cobaan sesuai

19



dengan tingkat agamanya. Kalau agamanya kuat;
maka cobaannya semakin berat, dan kalau
agamanya lemah; maka dia diberi cobaan sesuai
dengan agamanya. Cobaan akan terus menerus
menimpa seorang hamba; sampai dia berjalan di
muka bumi dengan tidak memiliki dosa.””

[2]- Pengikut Yang Hakiki Dari Para Nabi

“Yang semisal, dan yang semisal (mereka);
mereka adalah: orang-orang shalih yang berjalan di
atas manhaj (jalan) mereka (para nabi) dalam
berdakwah  mengajak  kepada  Allah, dan
berdakwah sesuai dengan dakwah mereka;
berupa: mentauhidkan Allah, mengikhlaskan
ibadah  hanya  kepada-Nya saja, dan
menyingkirkan kesyirikan dengan selain-Nya,
dan mereka mendapatkan gangguan dan cobaan
seperti apa yang menimpa para teladan mereka;
yakni: para nabi.

Oleh karena itulah; anda saksikan banyak dari
para da’i yang berpaling dari manhaj yang berat
dan jalan yang sulit ini. Karena, da’i yang
menempuh jalan ini; maka dia akan menghadapi

° sanadnya Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2398), Ibnu Majah (no.
4023), Ahmad (no. 1481, 1494, 1555, & 1607- cet. Daarul Hadiits), dan
lain-lain, dari Sa’d bin Abi Waqqash, dengan sanad yang hasan. Dan
tambahan [ ] kedua adalah milik Ahmad dalam salah satu riwayatnnya.
Adapun tambahan pertama; diriwayatkan oleh Al-Hakim (no. 119-cet.
Daarul Fikr), dari Abu Sa’id Al-Khudri, dengan sanad yang hasan pula.
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ibunya, bapaknya, saudaranya, orang-orang yang
dicintainya dan teman-temannya. Dia juga akan
menghadapi masyarakat; permusuhan, ejekan dan
gangguan mereka.

Sehingga (para da’i) tersebut berpaling menuju
beberapa bagian dari Islam yang memang
mempunyai kedudukan; yang tidak akan diingkari
oleh orang yang beriman kepada Allah, dimana
bagian-bagian ini tidak memiliki kesusahan,
kesulitan, ejekan dan gangguan; khususnya di
kalangan masyarakat Islam. Maka, sungguh, umat
Islam akan mengelilingi da’i semacam ini, mereka
akan memberikan pengagungan dan pemuliaan;
tanpa ada ejekan dan tidak juga gangguan...

[Dan cara (Dakwah) semacam ini -pada zaman
ini-; hampir-hampir menjadi jalan terdekat menuju
hati orang-orang bodoh, dan cara tercepat untuk
mendapatkan ridha masyarakat dan mengumpulkan
massa!!

Akan tetapi, hal semacam ini tidak akan tetap
dan tidak langgeng, serta tidak akan menyampai-
kan kepada kepada keistigamahan dan tidak juga
kemantapan...

Dan kebenaran -serta manhajnya- akan tetap
nampak dan menang; sebagaimana difirmankan
oleh Rabb kita (Allah) Ta aalaa:
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“...adapun buih; maka akan hilang sebagai
sesuatu yang tidak berguna, tetapi yang
bermanfaat bagi manusia, maka akan tetap ada di
bumi...” (QS. Ar-Ra’d: 17)]"°

10 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah llallaah Fiihil Hikmah Wal ‘Agl
(hlm. 50), dan tambahan dalam kurung [ ] merupakan perkataan Syaikh
‘Ali  bin Hasan Al-Halabi hafizhahullaah dalam mugaddimah
Da’watunaa (him. 8).
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Makalah Ketiga Puluh Sembilan:
Keutamaan Dakwah Tauhid

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah memulai dakwah
mereka dengan Dakwah Tauhid, seperti yang
dilakukan oleh para Nabi dan Rasul.

Dakwah Tauhid berarti mengajak kepada
derajat keimanan yang paling tinggi. Hal ini
sebagaimana sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam:
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“Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang -
atau lebih dari enam puluh cabang-. Cabang yang
paling tinggi adalah perkataan: Laa Illaaha
lllallaah, dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan, dan malu
adalah salah satu cabang iman.”"'

n Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 9) dan Muslim (no. 35).
Lafazh ini milik Muslim, dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
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Imam An-Nawawi rahimahullaah berkata:
“Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
mengingatkan bahwasanya cabang-cabang
keimanan lainnya tidak akan sah dan tidak diterima
kecuali setelah sahnya cabang yang paling utama
ini (Tauhid).”"

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, maka
semua gerakan Dakwah yang berdiri tegak di atas
dakwaan dan simbol ishlaah (perbaikan), namun
tidak bertolak dari upaya perbaikan Tauhid;
tentunya akan terjadi penyelewengan dan
penyimpangan sesuai dengan kejauhannya dari
pokok yang sangat penting ini. Sebagaimana
perbuatan orang-orang itu telah menghabiskan usia
mereka dalam memperbaiki mu’amalah antara
manusia, namun mu’amalah mereka terhadap Al-
Khaliq (Allah) atau ‘Aqgidah mereka terhadap-Nya:
menyimpang jauh dari petunjuk Salafush Shalih."

> Syarah Shahiih Muslim (1I/4) oleh Imam An-Nawawi

rahimahullaah.

3 Dinukil dari: Prinsip-Prinsip ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah
(hlm. 211-212), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.
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Makalah Keempat Puluh:
Prioritaskan Pondasi Keimanan

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah berkata dalam kitabnya A/-Fawaa-
id (halaman 229-230- cet. Maktabah Ar-Rusyd):

“Barangsiapa yang menghendaki untuk me-
ninggikan bangunannya; maka dia harus mengo-
kohkan pondasinya, menyempurnakannya dan
mempunyai perhatian besar terhadapnya. Karena
tingginya sebuah bangunan adalah tergantung kuat
dan kokohnya pondasi.

Maka, amalan-amalan dan derajat-derajat (yang
tinggi) adalah: Bangunan, dan Pondasinya adalah:
Iman. Kalau pondasi itu kokoh; maka akan bisa
menopang bangunan, dan bangunan pun bisa tinggi
di atasnya.

Kalau pun bangunan itu ada yang hancur; maka
akan mudah diperbaiki.

Kalau pondasinya tidak kokoh; maka bangunan
tidak akan naik tinggi serta tidak akan kokoh. Dan
jika ada pondasi yang hancur; maka akan runtuh
bangunan tersebut atau hampir (runtuh).

Maka orang yang faham; semangatnya ada
pada: Perbaikan pondasi dan menyempurnakannya.
Adapun orang yang bodoh; maka dia meninggikan
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bangunan tanpa pondasi, sehingga tidak lama lagi
bangunannya akan runtuh.

Allah Ta ’aalaa berfirman:
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“Maka apakah orang-orang yang mendirikan
bangunan atas dasar takwa kepada Allah dan
keridhaan(-Nya) itu lebih baik, ataukah orang-
orang yang mendirikan bangunannya di tepi
jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh

bersama-sama dengan dia ke dalam Neraka
Jahannam...” (QS. At-Taubah: 109)...

Maka topanglah bangunanmu di atas pondasi
Iman yang kokoh, jika rusak bagian atas dan atap
bangunan; maka akan lebih mudah engkau
perbaiki, daripada robohnya pondasi.

Dan pondasi ini adalah dua perkara:

Pertama: Pengenalan yang benar terhadap
Allah, perintah-Nya, nama-nama dan sifat-sifat-
Nya.
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Kedua: Memurnikan ketundukkan kepada-Nya
-dan kepada Rasul-Nya-; tanpa selain-Nya.

Maka inilah pondasi terkuat, yang di atasnya
seorang hamba mendirikan bangunannya, semakin
kuat (pondasinya); maka akan semakin tinggi
bangunannya; sesuai dengan kehendaknya.”
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Makalah Keempat Puluh Satu:
Tafsiran Yang Terlupakan

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Pergilah kamu berdua kepada Firaun, karena
dia benar-benar telah melampaui batas, maka
berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun)
dengan qaulan layyinan, mudah-mudahan dia
sadar atau takut.” (QS. Thaha: 43-44)
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Dari ‘lkrimah -tentang firman Allah: “maka
berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun)
dengan qaulan layyinan”-, beliau (‘Ikrimah)
berkata: Laa llaaha lllallaahu."

Y Tafsiir Ibni Katsiir (V/294).
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- Perhatikanlah, ‘Tkrimah -salah seorang ulama
Salaf, ahli tafsir (wafat th. 107 H)-; telah
menafsirkan gaulan layyinan dengan kalimat
Tauhid: Laa llaaha lllallaah.

- Kita tidak menafikan penafsiran para ulama
gaulan layyinan dengan: ‘“kata-kata yang lemah
lembut”, akan tetapi yang ingin kita ingatkan di
sini adalah: apa yang terjadi belakangan ini,
dimana ada segelintir orang yang berusaha
menekankan “kata-kata yang lemah lembut” dalam
berdakwah; akan tetapi tidak menekankan
Dakwah Tauhid.

- Jadi -sekali lagi-, kita sama sekali tidak
mengingkari Dakwah dengan lemah lembut. Akan
tetapi, janganlah hal ini dijadikan alat untuk
menjatuhkan Dakwah Tauhid dengan dikatakan:
“Keras”, atau “Tidak lemah lembut”, atau “Terlalu
Frontal”, dan lain-lain, yang pada hakikatnya
merupakan usaha untuk menjauhkan manusia dari
jalan Allah.

Allaahul Musta’aan.
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Makalah Keempat Puluh Dua:
Penghalang Tadabbur Dan
Berdalil

[1]- Di antara hal yang menghalangi
kebanyakan orang dari memahami Al-Qur’an
adalah: mereka tidak menyadari bahwa realita dan
kenyataan yang mereka hadapi; sebenarnya masuk
di dalam kandungan Al-Qur’an. Mereka menyang-
ka bahwa Al-Qur’an berbicara tentang perkara-
perkara dan individu-inividu yang sudah berlalu.
Padahal, kalaulah mereka yang dibicarakaan dalam
Al-Qur’an itu sudah berlalu; maka -demi Allah-
orang-orang tersebut mempunyai para penerus
sampai zaman sekarang; baik yang sama persis
dengan mereka, yang lebih jelek, maupun yang
lebih ringan kejelekkannya. Ketika Al-Qur’an
berbicara tentang para pendahulu tersebut; maka
masuk di dalamnya para pewaris sifat mereka."

[2]- Di antara contoh terbesarnya adalah:
Banyak ayat-ayat tentang kaum musyrikin yang
sesuai dengan kondisi banyak dari kaum muslimin.

> Lihat: Madaarijus Saalikin (1/289-cet. Muassasah al-Mukhtaar,
Kairo) karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Karena ketidaktahuan terhadap Islam yang
hakiki -yang Allah utus Rasul-Nya dengannya-;
maka banyak dari kaum muslimin yang terjatuh
kepada kesyirikan yang di lakukan oleh orang-
orang musyrik pada zaman Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam. Banyak dari kaum muslimin
yang jelas mereka mengakui bahwa Allah-lah yang
menciptakan mereka, memberi rizki kepada
mereka, memberi manfaat dan menolak bahaya
dari mereka; akan tetapi mereka berbuat syirik
kepada Allah dalam beribadah; dimana mereka
beribadah kepada Allah, dan juga beribadah kepada
sesembahan-sesembahan selain Allah; dengan
harapan agar sesembahan-sesembahan tersebut bisa
menjadi wasilah (perantara) untuk mendekatkan
diri mereka kepada Allah. Maka ini sama dengan
perbuatan orang-orang musyrik pada zaman Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Allah Ta’aalaa berfirman:

“..Dan  orang-orang  yang  mengambil
pelindung selain Dia (berkata): “Kami tidak
menyembah mereka melainkan (berharap) agar
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mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya.”...”. (QS. Az-Zumar: 3)'°

[3]- Di antara praktek Salaf untuk kaidah ini
adalah: Contoh langsung dari Shahabat Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang menggunakan
ayat tentang orang kafir untuk orang muslim.
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Hudzaifah (bin Al-Yaman radhiyallaahu
‘anhumaa) pernah masuk menemui orang sakit,
ternyata dia melihat di lengan orang itu ada tali dari
kulit (jimat-pent), maka Hudzaifah memotong -atau
mencabutnya-, kemudian membaca (firman Allah):
“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada
Allah kecuali mereka mempersekutukan-Nya” (QS.
Yusuf: 106)"’

“Maka dalam (kisah) ini terdapat (faedah):
Bolehnya berdalil dengan (ayat) yang Allah
turunkan tentang (orang yang berbuat) Syirik Besar
untuk digunakan kepada (orang yang berbuat)

'® Lihat: It-haaful IIf (11/895-896).
' Tafsiir Ibni Katsiir (hlm. 674-Al-Mishbaahul Muniir).
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Syirik Kecil, karena makna ayat adalah luas; dan
(Syirik Kecil) tersebut masuk dalam kategori
Syirik.”'®

' Fat-hul Majiid (hlm. 143 -tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan).
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Makalah Keempat Puluh Tiga:
Antara Salafi Dan Ikhwani'

[1]- Perpecahan Umat

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

“...Dan sungguh, umat ini akan berpecah belah
menjadi tujuh puluh tiga golongan -yakni: para
pengikut hawa nafsu (Bid’ah)-; semuanya masuk
Neraka kecuali satu, yaitu Al-Jama’ah.”*

Dalam riwayat lain: “(Yang mengikuti) apa
yang aku dan para Shahabatku berada di
atasnya.””'

' Ikhwani adalah sebutan bagi orang yang mengikuti kelompok
Ikhwanul Muslimin.

%% Shahih: HR. Ahmad (1IV/102), dan lain-lain dari Mu’awiyah bin
Abi Sufyan radhiyallaahu ‘anhumaa dengan sanad yang hasan, dan ada
beberapa penguat yang mengangkat hadits ini menjadi shahih.

! Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan lain-lain dari ‘Abdullah
bin ‘Amr radhiyallaahu ‘anhumaa.
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[2]- Golongan Yang Selamat

Syaikh  Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz
rahimahullaah berkata:

“...Golongan yang selamat...mereka adalah
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, dan mercka adalah
Salafiyyun (para Salafi).”

[3]- Golongan-Golongan Yang Binasa
Syaikh Shalih bin Fauzan hafizhahullaah
ditanya:

Apakah Jama’ah-Jama’ah yang ada (sekarang)
ini masuk dalam tujuh puluh dua kelompok yang
binasa?

Maka beliau hafizhahullaah menjawab:

“Ya, setiap (kelompok) yang menisbatkan diri
kepada Islam -yang menyelisihi Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah dalam masalah Dakwah, ‘Aqidah dan
dalam prinsip-prinsip Iman-; maka (kelompok) itu
masuk dalam tujuh puluh dua kelompok, masuk
dalam ancaman, dan mendapat celaan serta
hukuman; sesuai dengan kadar penyelisihan.”

[4]- Ikhwanul Muslimin

Syaikh  Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz
rahimahullaah berkata:
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“Harakah (pergerakan) Ikhwanul Muslimin
telah dikritik oleh para Ahli Ilmu; dikarenakan
mereka tidak mempunyai semangat dalam men-
dakwahkan Tauhid, mengingkari syirik, dan
mengingkari Bid’ah-Bid’ah. Mereka punya cara-
cara khusus; kekurangannya: tidak mempunyai
semangat dalam mendakwahkan Tauhid dan
(tidak semangat) dalam mendukung ‘Aqidah
Shahihah yang diyakini oleh Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah.

Maka, seharusnya Ikhwanul Muslimin punya
perhatian kepada Dakwah Salafiyyah; yaitu:
Berdakwah kepada Tauhid dan mengingkari
peribadahan kepada kubur, (mengingkari)
ketergantungan kepada orang-orang yang sudah
mati, (mengingkari) istighatsah kepada kubur-
kubur; seperti: Hasan, Husain, Badawi, dan
semisalnya. Wajib atas mereka untuk mempunyai
perhatian kepada prinsip yang paling utama ini,
kepada makna Laa Ilaaha Illallaah yang
merupakan pondasi agama. Dan yang pertama kali
Nabi dakwahkan di Makkah adalah: mengajak
kepadaTauhidullah, mengajak kepada makna Laa
llaaha Illallaah.

Maka, banyak dari Ahli Ilmu mengkritik
Ikhwanul Muslimin dalam perkara ini; yaitu: tidak
semangat dalam mendakwahkan Tauhidullah,
ikhlas kepada-Nya, mengingkari apa yang dibuat-
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buat oleh orang-orang bodoh; berupa: bergantung
kepada orang-orang yang sudah mati, ber-
istighatsah kepada mereka, bernadzar untuk
mereka, dan menyembelih kurban untuk mereka,
yang hal in1 merupakan Syirik Akbar.

Para Ahli Ilmu juga mengkritik mereka
(Ikhwanul Muslimin) karena mereka: tidak
mempunyai perhatian kepada Sunnah, (tidak)
mencari Sunnah, (tidak) memiliki perhatian
kepada hadits (Nabi) yang mulia, dan (tidak
mempunyai perhatian terhadap) apa yang para
Salaful Ummah berada di atasnya; berupa
hukum-hukum syar’i.

Dan di sana ada banyak hal yang saya dengar
saudara-saudara (saya) mengkritik mereka.

Kita minta kepada Allah agar Dia memberikan
taufik kepada mereka.”*

22 Al-Ajwibah Al-Mufiidah “Anil Manaahij Al-Jadiidah (hlm. 75, 16,
& 72).
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Makalah Keempat Puluh Empat:
Sururi®’ Menolak Penyebutan
Dakwah Mereka Dengan Dakwah
Salafiyah

Kitab Ru’yah Waagqi’iyyah Fil Manaahij Al-
Jadiidah, karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi
Al-Atsari  hafizhahullaah; merupakan Kitab
perrtama yang ditulis untuk membongkar
Sururi; sebagaimana dikatakan oleh beliau sendiri
dalam ceramah Syarah Manhaj Salafish Shaalih di
Trawas.

Di antara perkataan Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-
Halabi hafizhahullaah dalam kitab tersebut (hlm.
21-23- cet. I):

* Sururi: adalah pengikut Muhammad bin Surur yang merupakan
anggota lama dari Ikhwanul Muslimin di Suria. Kemudian dia
meninggalkan lkhwanul Muslimin  dan membentuk harakah
(pergerakan) baru yang mengenakan pakaian Salafiyyah akan tetapi
membatalkan prinsip ilmu dan manhaj terpenting dari Dakwah Salaf.

Dan yang sangat disayangkan: bahwa harakah ini diterima oleh
banyak pemuda Salafi; karena tertipu dengan lahiriyahnya; tanpa
mengetahui hakikatnya.

Dan belakangan alhamdulillaah telah nampak kerusakkan
manhajnya, hizbiyyah (fanatisme golongan) dari harakah-nya, dan
terlihat buruk akibatnya.

Lihat: Al-As’ilah asy-Syaamiyyah (him. 39-40), oleh Syaikh ‘Ali bin
Hasan Al-Halabi Al-Atsari hafizhahullaah.
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“Antara istilah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah
dengan Salafiyah .

Suatu hal yang perlu dicermati dari tingkah
laku da’i-da’i (Sururi) tersebut adalah: mereka
menjauhkan diri dari menyebut dakwah mereka
dengan dakwah Salafiyah, padahal mereka
mengakui dan menegaskan bahwa ‘Aqidah mereka
adalah ‘Aqidah Salaf!! Mereka hanya mau me-
masyhur-kan dakwah mereka dengan nama Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah. Mereka mengulang-ulang
hal tersebut dalam ceramah-ceramah dan tulisan-
tulisan mereka.

Dan  ini -walaupun ~ mereka  tidak
memaksudkannya-: merupakan takdir Allah yang
agung; agar dakwah yang haq (Dakwah Salafiyah)
tampak berbeda dengan dakwah-dakwah yang
menyerupainya (seperti: Dakwah Sururiyah-pent)
dan agar dakwah yang haq tidak tercampur dari
segala hal yang mencampurinya atau berpakaian
dengan pakaiannya.

Penjelasannya sebagai berikut: Sesungguhnya
istilah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah muncul ketika
timbul bid’ah-bid’ah yang meyesatkan sebagian
manusia. Maka perlu nama untuk membedakan
umat Islam yang komitmen berpegang dengan
Sunnah. Nama itu adalah Ahlus Sunnah sebagai
lawan dari Ahlul Bid’ah. Ahlus Sunnah juga
disebut Al-Jama’ah; karena mereka adalah
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kelompok asal (asli); sedangkan orang-orang yang
terpecah dari Ahlus Sunnah -dikarenakan bid’ah
dan hawa nafsu- adalah orang-orang yang
menyelisihi mereka (Ahlus Sunnah Wal Jama’ah).

Sedangkan saat ini, istilah Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah telah menjadi rebutan berbagai kaum dan
jama’ah yang beraneka ragam. Bisa kita saksikan
sendiri: banyak kaum hizbi yang menyebut jama’ah
dan organisasi mereka dengan istilah ini. Bahkan
beberapa tharigah (tarekat) Sufi melakukan hal
yang sama. Sampai-sampai Asy’ariyah,
Maturidiyah,  Berelwiyah  dan  lain-lainnya
mengatakan: “Kami adalah Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah.”

Namun mereka semua menolak untuk
menamakan diri mereka dengan Salafiyah! Mereka
menjauhkan diri untuk menisbatkan diri mereka
kepada Manhaj Salaf!! Terlebih lagi dalam
kenyataan dan hakikat (keyakinan dan amalan)
mereka!!

Ini adalah suatu hal yang biasa bagi kita
alhamdulillaah, karena termasuk perkara yang
sudah maklum di kalangan para da’i -yang
mengajak kepada Al-Quran dan As-Sunnah dengan
pemahaman Salaf-: bahwa syi’ar Ahli Bid’ah
adalah tidak menganut prinsip mengikuti Salaf.
Karena mengikuti pemahaman Salaf merupakan
kata pemutus terhadap mengikuti pemahaman-
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pemahaman orang-orang zaman sekarang; dimana
sebagian mereka: menjadikan akalnya sebagai
sumber hukumnya, sebagian lagi: menjadikan
pengalamannya sebagai sumber hukumnya, dan
yang lain lagi: menjadikan perasaannya sebagai
sumber hukumnya.

Demikianlah pemahaman mereka, tanpa
memperhatikan “jalan orang-orang yang beriman”
(yaitu: jalan para Shahabat) yang wajib diikuti dan
didakwahkan. Dan (jalan para Shahabat) itulah
jalan Salafush Shalih; yang kita menisbatkan diri
kepadanya dan kita mengambil petunjuk dari
cahayanya.

Oleh karena itulah; syi’ar Ahlus Sunnah adalah:
mengikuti Salafush Shalih dan meninggalkan
segala sesuatu yang Bid’ah dan baru dalam agama.

Barangsiapa mengingkari penisbatan kepada
Salaf dan mencelanya; maka perkataannya
terbantah dan tertolak, karena:
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“Tidak ada aib bagi orang yang
menampakkan madzhab Salaf dan menisbatkan
diri kepadanya, bahkan wajib menerima yang
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demikian itu darinya berdasarkan kesepakatan

(para ulama), karena madzhab Salaf itu pasti

benar.”**.”

2 Sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
dalam Majmuu’ Fataawaa (1V/149).
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Makalah Keempat Puluh Lima:
Sibuk Politik

“Kekuatan musuh -bagaimana pun hebatnya-
tidak akan dapat mengalahkan umat Islam, umat
Islam kalah dari dalam.

[Allah Ta’aalaa berfirman:
S Gl B SN S22 5 0
“...Allah tidak akan memberi jalan kepada

orang-orang kafir untuk mengalahkan orang-orang
beriman.” (QS. An-Nisaa’: 141)

Maka ayat ini berlaku umum dan sesuai
lahiriah-nya, hanya saja kemaksiatan dan
penyelisihan yang muncul dari kaum mukminin -
yang bertentangan dengan Iman-; inilah yang
menjadikan  orang-orang kafir mengalahkan
mereka; sesuai dengan besarnya penyelisihan
tersebut. Maka, mereka sendiri lah yang
menyebabkan orang-orang kafir mengalahkan
mereka, sebagaimana mereka dahulu menjadi
sebab kekalahan dalam perang Uhud dengan
bermaksiat dan menyelisihi Rasul.]
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Ada sebagian Da’i yang sibuk dengan masalah
politik, sibuk membuat ormas baru, partai baru,
atau lainnya untuk menghadapi situasi politik,
karena sudah dekatnya pemilu?

Bisik-bisik tentang politik di dalam majlis,
pertemuan, dan di hadapan umat, sehingga
membangkitkan  emosi umat, lantas apa
manfaatnya?!

Apakah menyentuh perasaan umat agar timbul
emosi dan amarah dengan kondisi politik yang ada,
apa manfaatnya?

Apakah umat ini hendak dihasung untuk jihad
fii sabiilillaah?! Ataukah untuk memberontak
melawan penguasa?!?

Kalau dikatakan jihad; maka mau melawan
siapa? Apakah sudah siap ‘Aqidah umat Islam
melawan orang-orang kafir yang memerangi kaum
muslimin?? Apakah sudah siap perlengkapan
senjata kaum muslimin??

Para Da’i umat Islam jangan berbuat
konyol!!!

Kondisi umat Islam dalam keadaan lemah, kita
wajib sabar dan tidak boleh memberontak melawan
penguasa; tidak boleh menumpahkan darah kaum
muslimin.

Allah Ta ’aalaa berfirman:
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“...Jika kamu bersabar dan bertakwa,; niscaya
tipu daya mereka tidak akan menyusahkan kamu
sedikit pun. Sungguh, Allah Maha Meliputi apa
yvang mereka kerjakan.” (QS. Ali ‘Imraan: 120)...

Yang terpenting sekarang ialah: Bagaimana
membina dan mendidik umat di atas agama
yang benar...

Orang yang berakal mestinya tidak sibuk
dengan politik yang ada sekarang ini! Karena
politik yang ada penuh dengan kebohongan,
kedustaan, penipuan, suap-menyuap, membiarkan
kemungkaran, mencampuradukkan antara
kebenaran dan kebathilan, maka pada akhirnya
mereka:

- telah menjauhkan umat dari ilmu syar’i,
- mengajarkan umat berdusta dan berbohong,

- menyibukkan umat dengan hal yang sia-sia,
membuang-buang waktu dan tenaga,
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- dan lainnya.””

* Mulia Dengan Manhaj Salaf (him. 379-383), Bab 9: Ciri-Ciri
Dakwah Hizbiyyah dan Sururiyyah, karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin
‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah, dan tambahan dalam kurung [ ]
dari Ighaatsatul Lahfaan (him. 169- Mawaaridul Amaan), karya Imam
lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Makalah Keempat Puluh Enam:
Perbaikan! Dari Mana? Dan
Siapa Yang Bisa??

Syaikh  ‘Abdul Malik bin Ahmad Ar-
Ramadhani Al-Jaza-iri hafizhahullaah berkata:
[Perbaikan! Dari Mana?]

“[1]- Apakah perbaikan dimulai dari
pemerintah atau dengan cara memperbaiki umat?

Maka jawabannya ... terdapat dalam nash
(lafazh dari dalil-dalil) ayat dan hadits -dan tidak
boleh berijtihad ketika ada nash-.

Allah Ta’aalaa berfirman:

7

L ios & ,m L5E Y & &) %

é // ’

..Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan mereka sendiri...” (QS. Ar-Ra’d: 11)

Maka, alangkah jelasnya ayat ini! Akan
tetapi, walaupun jelas; tetap saja banyak orang-
orang yang manamakan diri mereka dengan
harakah (pergerakan) Islami; mereka telah
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berijtihad, dan keadaan mereka seolah-olah
berkata: “Sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah pemerintah mereka!!” Laa Haula Wa
Laa Quwwata Illaa Billaah. Seakan mereka
menutup mata dari Siroh (perjalanan hidup) Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang menafsirkan
penjelasan ini. Mereka mengabaikan bahwa:
Sesungguhnya mereka tidak akan jaya sebelum
mereka menjadikan agama ini sebagai sumber
hukum dalam diri-diri mereka; berdasarkan hadits
Ibnu ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa, bahwa Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Jika kalian telah berjual beli dengan sistem
Bai’ul ‘linah’®, kalian memegang ekor-ekor sapi
dan ridha dengan pertanian’’, dan kalian
meninggalkan jihad™; niscaya Allah akan
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%% Jual beli yang didalamnya terkandung unsur riba terselubung.
27 . .. .
Isyarat kepada: sibuknya kaum muslimin dengan urusan dunia
mereka.
%% Kesibukan mereka dengan dunia sampai mengantarkan mereka
untuk meninggalkan kewajiban mereka; diantaranya adalah jihad.
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menjadikan kehinaan menguasai kalian, Dia tidak
akan mencabut (kehinaan) itu (dari kalian); hingga
kalian kembali kepada agama kalian.””

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan hadits ini
Hasan.

Inilah hukum Allah dan Rasul-Nya;
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“...maka dengan perkataan mana lagi mereka

akan beriman setelah Allah dan ayat-ayat-Nya.”

(QS. Al-Jaatsiyah: 6)
[Realita Sebagai Dalil?!]

[2]- Waspadalah wahai para ikhwan! Jangan
sampai menolak kebenaran hanya karena
berhukum dengan kondisi yang ada, atau
menolaknya karena terpedaya oleh pengalaman,

atau hanya karena ingin memuaskan kepicikan
akal!

Bukankah Allah telah menegaskan bahwa tidak
ada yang dapat berkuasa, memerintah, menciptakan

Lihat: At-Tashfiyah wat Tarbiyah Wa Haajatul Muslimiin Ilaihimaa
(hlm. 7-11) milik Imam Al-Albani rahimahullaah.

*° Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3462), dari ‘Abdullah bin ‘Umar
radhiyallaahu ‘anhumaa. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiiihah (no.
11) karya Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah.
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keamanan dan meraih kemenangan; kecuali dengan
bantuan Umat?!

Umat yang manakah itu?

Umat itu adalah Umat ahli ibadah sekaligus

memiliki Tauhid yang murni. Silahkan baca firman
Allah berikut ini ....:
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang
di antara kamu yang beriman dan mengerjakan
amal-amal yang shalih, bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-
orang yang sebelum mereka berkuasa, dan
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka
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agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan mengubah (keadaan)
mereka -sesudah mereka berada dalam ketakutan-
menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-
Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan
sesuatu apa pun. Dan barang siapa yang (tetap)
kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-
orang yang fasik.” (QS. An-Nur: 55)...

[Was-Was Setan]

[3]- Keterlibatan dalam kancah politik dewasa
ini merupakan jebakan Setan untuk membinasakan
siapa saja yang terlibat, dengan kesudahan yang
sangat tragis! Setan berhasil meyakinkan dengan
bisikan:

- Jangan serahkan jabatan-jabatan strategis
tersebut kepada kaum fasik dan sekuler!

- Seorang muslim tidak boleh berjalan lamban
seperti siput!

- Kalau tidak melalui perjuangan Pak
Menteri Fulan; tentulah undang-undang
komunis itu nyaris disahkan!

Dan bisikan-bisikan manis lainnya yang tidak
berlandaskan pandangan Syari’at dan hanya
berlandaskan analisa realita secara membabi buta.

Orang yang jernih pengamatannya, tentu dapat
melihat bahwa sekelompok orang yang masuk
dalam kancah politik; mereka ingin mengadakan
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perubahan (ke arah perbaikan-pent); tetapi
ternyata mereka sendiri yang berubah (ke arah
kejelekkan-pent). Orang semacam inilah yang
patut dikenai kecaman Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam:

G= IRV B

“Dan barangsiapa yang mendatangi pintu-pintu
penguasa/pemerintah; maka dia akan terkena
fitnah.”°

HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa-i,
Ahmad, Al-Baihaqi dalam Sywu’abul limaan, dan
derajat hadits ini adalah Shahih...

[Selamatkan Dirimu Terlebih Dahulu!]

[4]- Apabila kepentingan agamamu bertabrak-
kan dengan kepentingan orang lain; maka
dahulukanlah kepentinganmu -kalau penggabungan
keduanya hanya akan membahayakan jiwa-. Allah
Ta’aalaa berfirman:

30 Sanadnya Hasan: HR. Ahmad (no. 8822 dan 9646- cet. Daarul
Hadiits) dan Ibnu ‘Adi dalam Al-Kaamil (I/318- cet. Daarul Fikr), dan
sanadnya di-hasan-kan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullaah dalam
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1272).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah
dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak akan
membahayakanmu apabila kamu telah mendapat
petunjuk...” (QS. Al-Maa-idah: 105).”'

** Madaarikun Nazhar Fis Siyaasah (hlm.132-135- cet. I).
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Makalah Keempat Puluh Tujuh:
Jabatan & Kepemimpinan

[1]- Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu,
dia berkata: Jibril duduk (menghadap) kepada Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, kemudian melihat
ke arah langit, ternyata ada seorang malaikat yang
turun. Maka Jibril berkata: “Malaikat ini tidak
pernah turun -sebelum saat ini- sejak diciptakan.”
Tatkala malaikat tersebut turun; dia berkata:
“Wahai Muhammad! Rabb-mu telah mengutusku
kepadamu (untuk memberimu pilihan-pent):
Apakah (engkau ingin) Dia menjadikanmu sebagai
seorang raja sekaligus nabi, atau seorang hamba
sekaligus rasul?” Jibril berkata: “Merendahlah
kepada Rabb-mu wahai Muhammad!” Maka beliau
menjawab:

V3 138
“Bahkan (aku ingin menjadi) seorang hamba
sekaligus rasul.”*

Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam tidak bertujuan untuk menjadi raja dan tidak

32 Shahih: HR. Ahmad (11/231) dan Ibnu Hibban (no. 6374- cet.
Daarul Fikr), dengan sanad yang shahih sesuai syarat Muslim. Lihat:
Silsilah Al-Ahaadiits Ash-Shahiihah (no. 1002)
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membuat partai-partai dan kelompok-kelompok
untuk tujuan ini. Beliau diutus untuk memberikan
hidayah kepada manusia dan menyelamatkan
mereka dari kesesatan dan kesyirikan, serta
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju
cahaya.

Telah ditawarkan kepada beliau untuk memilih:
menjadi raja sekaligus nabi, atau hamba sekaligus
rasul; maka beliau lebih memilih untuk menjadi
hamba sekaligus rasul.”

[2]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda kepada penduduk Yatsrib pada Bai’at
‘Aqabah kedua:

“Kalian membai’atku untuk mendengar dan
ta’at dalam keadaan semangat maupun malas,
berinfak dalam keadaan sempit maupun lapang,
amar ma’ruf nahi munkar, berkata (yang benar)
dalam (agama) Allah dengan tidak takut -di jalan
Allah- terhadap celaan orang yang mencela, dan
kalian menolongku; -jika aku datang kepada
kalian- maka kalian bela aku sebagaimana kalian
membela diri-dir1 kalian, istri-istri kalian, dan

 Lihat: Manhajul Anbiyaa Fid Da’wah llallaah Fiihil Hikmah Wal
‘Agl (hlm. 115).
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anak-anak kalian, dan balasan Kkalian adalah
Surga.”™

Dalam situasi yang sangat genting semacam ini,
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak
menjanjikan jabatan dan kepemimpinan kepada
kaum Anshar, akan tetapi beliau menjanjikan
Surga.”

[3]- Bahkan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam memperingatkan tentang bahaya rakus
kepada kepemimpinan. Beliau bersabda:

/°: E\.e:b djg..‘nj co)LA[\ ‘.SL; J.>w r&;\
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“Kalian nanti akan berambisi terhadap
kepemimpinan, dan hal itu nantinya akan menjadi
penyesalan pada Hari Kiamat, maka kenikmatan
(bayi) yang menyusu dan kejelekkan (bayi) yang
disapih™®

3% Shahih: HR. Ahmad (no. 14393 & 14588- cet. Daarul Hadiits),
Ibnu Hibban (no. 6241- At-Ta’liigaatul Hisaan), dan Al-Baihagqi (XI1/265
& XIIl/203-204- cet. Daarul Fikr), dengan sanad yang shahih sesuai
syarat Muslim. Lihat: Silsilah Al-Ahaadiits Ash-Shahiihah (no. 63)

> Lihat: Manhajul Anbiyaa Fid Da’wah llallaah Fiihil Hikmah Wal
‘Agl (hIm. 116).

*® Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7148)
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“kenikmatan ~ (bayi) yang  menyusu’:
dikarenakan (nikmat) mendapat kedudukan, harta,
perintahnya didengar (oleh bawahan), serta
mendapatkan kelezatan yang nyata maupun yang
tidak nyata; ketika dia mendapatkan (kepemim-
pinan) tersebut.

“kejelekkan (bayi) yang disapih”; yaitu: ketika
terpisah dar1 kepemimpinan, apakah (terpisah)
dengan sebab kematian ataupun yang lainnya, dan
(juga keburukan) karena mendapatkan dampak-
dampak negatif di akhirat atas (kepemimpinan)
tersebut.”’

* Lihat: Fat-hul Baari (XI11/156- cet. Daarus Salaam).
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Makalah Keempat Puluh Delapan:
Jangan Menjilat Pemerintah!!!

[1]- Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallaahu
‘anhu, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
beliau bersabda:
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“Jihad yang paling utama adalah: perkataan
yang adil [dalam satu lafazh: perkataan yang benar]
di sisi penguasa yang zhalim.”**

[2]- Syaikh Imam Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah berkata:

“Penguasa/pemerintah; memiliki dua teman
dekat: teman yang buruk dan teman yang baik.

%% Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4344), At-Tirmidzi (no. 2174), Ibnu
Majah (no. 4011) dan Ahmad (no. 11086 & 11529- cet. Daarul Hadiits),
dari dua jalan, dari Abu Sa’id Al-Khudri. Hadits ini mempunyai dua
syahid (penguat): Pertama: Dari Abu Umamah, diriwayatkan oleh lbnu
Majah (no. 4012) dan Ahmad (V/251 & 256). Kedua: Dari Thariq bin
Syihab, diriwayatkan oleh An-Nasa-i (no. 4209).

Diringkas dari Kitab: Qurratul ‘Ainain Fii Takhriij Ahaadiits
Riyaadhish Shaalihiin Mimmaa Laisa Fish Shahiihain (no. 21 & 22),
karya Ahmad Hendrix.
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Teman yang buruk: dia akan melihat apa yang
disukai oleh penguasa; maka dia pun menghias-
hiasi untuknya dan berkata: “Ini benar, ini bagus,
anda telah berbuat baik, dan perbuatan anda
bermanfaat.” Walaupun apa yang dilakukan
penguasa itu perbuatan yang paling zhalim wal
‘iyaazhu billaah. Hal ini dilakukan olehnya (teman
buruk); dikarenakan untuk menjilat penguasa
dan mencari dunia.

Adapun teman yang baik; maka dia akan
melihat kepada apa yang membuat Allah dan
Rasul-Nya ridha, kemudian dia menunjuki
penguasa kepada hal tersebut; maka inilah teman
yang baik....

Dan perkataan yang benar di sisi penguasa yang
zhalim termasuk jihad yang paling agung...karena
penguasa yang zhalim bisa menghukum dan
menyakiti orang yang mengatakannya...

Kita minta kepada Allah agar menjadikan kita
termasuk orang yang mengatakan kebenaran -
secara lahir dan batin- baik untuk diri sendiri
maupun orang lain.””

% Syarh Riyadhish Shaalihiin (11/453-454).
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Makalah Keempat Puluh Sembilan:
Kalau Zaman Dahulu: Menteri
Sampai Berangan-Angan Ingin

Menjadi Ulama, Adapun Zaman
Sekarang: .....

[1]- Ibnul ‘Amid (salah seorang pejabat
kementrian, wafat th. 366 H) berkata:

“Tadinya aku kira tidak ada yang lebih manis
dan lezat dibandingkan kepemimpinan dan
kementrian -yang sekarang sedang aku jalani-,
sampai aku menyaksikan diskusi antara Sulaiman
bin Ahmad bin Ayyub Ath-Thabrani (wafat th. 360
H) dengan Abu Bakr Al-Ji’abi di hadapanku. Maka
Ath-Thabrani unggul dengan banyaknya hafalan,
sedangkan Al-Ji’abi unggul atas Ath-Thabrani
dengan kecerdikan dan kecerdesannya -(seperti)
umumnya penduduk Baghdad-.

(Keduanya berdiskusi) sampai meninggi
suaranya dan hampir-hampir salah satu dari
keduanya tidak mampu untuk mengalahkan yang
lainnya. Sampai Al-Ji’abi berkata: “Saya punya
sebuah hadits yang tidak ada yang memilikinya di
dunia ini kecuali aku.” (Ath-Thabrani) berkata:
“Bawakanlah!” Maka Al-Ji’abi berkata: “Telah
membawakan hadits kepadaku: Abu Khalifah, (dan
dia berkata:) Telah membawakan hadits kepadaku:
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Sulaiman bin  Ayyub...” Dan (Al-Ji’abi)
membawakan sebuah hadits. Maka Ath-Thabrani
berkata: “Akulah (yang dimaksud dengan)
Sulaiman bin Ayyub, dan Abu Khalifah telah
mendengar hadits itu dariku, maka dengarkanlah
hadits itu langsung dari aku; agar menjadi tinggi
sanadmu, karena tadinya engkau meriwayatkannya
dari Abu Khalifah, dari aku!” Maka Al-Ji’abi
menjadi malu dan Ath-Thabrani mengalahkannya.”

Ibnul ‘Amid berkata:

“Saya berangan-angan -ketika itu-: seandainya
aku tidak menduduki jabatan kementrian serta
kepemimpinan dan aku menjadi Ath-Thabrani,
dan (seandainya) aku bahagia sebagaimana
kebahagiaan Ath-Thabrani dengan sebab
hadits,”*

[2]- Itu zaman dulu....Mentri pun berangan-
angan ingin menjadi ulama.

Adapun zaman sekarang: Para santri dan
penuntut ilmu diajak untuk menjadi pejabat,
pemimpin dan lain-lain???!!!

** Miftaah Daaris Sa’aadah (1/499).
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“...Maukah kamu mengambil sesuatu yang

rendah sebagai pengganti yang lebih baik?...”
(QS. Al-Bagarah: 61)
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Makalah Kelima Puluh:
Beranikah Ulama Salaf Beda
Dengan Pemerintah???

[1]- Ta’shiil (Pondasi) Dalam Masalah Ini

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Syaal 3 el G o ats il Y

“Tidak boleh taat dalam bermaksiat kepada
Allah, taat itu hanya dalam hal yang ma’ruf.”"'

[2]- Beda Dalam Masalah ‘Aqidah

Setelah wafatnya Harun Ar-Rasyid dan
digantikan oleh Al-Ma’mun, maka orang-orang
Jahmiyyah Mu’tazilah mulai  menampakkan
taringnya. Mereka mempengaruhi Khalifah Al-
Ma’mun agar mau meyakini ‘Aqidah mereka;
khususnya ‘Aqidah bahwa Al-Qur’an adalah
makhluk. Karena mereka menolak sifat Kalam
(berbicara) bagi  Allah; sehingga mereka
mengatakan bahwa Al-Qur’an bukan Kalamullah
(Firman Allah), akan tetapi Allah menciptakan Al-
Qur’an. Maka Khalifah Al-Ma’mun terpengaruh

a Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 7257) dan Muslim (no.
1840) dari ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu.
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dengan ‘Aqidah ini dan berniat memaksa para
ulama untuk meyakininya; di antaranya adalah
Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah. Maka
Imam Ahmad pun dibawa untuk menghadap
Khalifah; akan tetapi belum sempat bertemu;
Khalifah meninggal terlebih dahulu.

Kemudian Khalifah Al-Mu’tashim mengganti-
kan Al-Ma’mun. Al-Mu’tashim inilah yang terus
menyiksa Imam Ahmad bin Hanbal agar beliau
mau mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah
makhluk. Beliau dipenjara sampai berbulan-bulan
sebelum akhirnya dilepaskan.

Tatkala Al-Mu’tashim digantikan oleh Al-
Watsiq maka pemaksaan terhadap kaum muslimin
untuk mengatakan Al-Qur’an makhluk terus
berlanjut; untuk kemudian mereda. Dikatakan
bahwa Al-Watsiq bertaubat dari keyakinan ini
setelah menyaksikan debat antara Imam Ahmad
dengan Ibnu Abi Du’ad pembesar Jahmiyyah
Mu’tazilah.*

[3]- Beda Dalam Masalah Fiqih

Dari Sa’id bin Al-Musayyib, dia berkata: ‘Ali
dan ‘Utsman berkumpul di ‘Usfan, dan ‘Utsman
[sebagai khalifah ketika itu] melarang dari Haji

2 Mugaddimah Syarah Ushulus Sunnah (him. 4), karya Ahmad
Hendrix (belum diterbitkan).
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Tamattu’. Maka °‘Ali berkata: “Apa maksudmu
dengan melarang suatu perkara yang dilakukan
oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam?”
‘Utsman berkata: “Sudahlah! Biarkan saja kami!”
‘Ali berkata: “Aku tidak bisa membiarkanmu!”
Tatkala ‘Ali melihat yang demikian; maka beliau
bertalbiyah dengan keduanya (Haji dan ‘Umrah).”
[Yakni: untuk menjelaskan bolehnya Tamattu’]"

Imam An-Nawawi rahimahullaah berkata:

“Di1 sini terdapat (faedah): menyebarkan ilmu
dan menampakkannya, serta berdiskusi dengan
penguasa/pemerintah  -dan  selainnya-  untuk
menjelaskan ilmu, dan wajibnya menasehati orang
muslim dalam hal itu; dan inilah makna perkataan
‘Ali: “Aku tidak bisa membiarkanmu!”*

* Shahih: Muslim (no. 1223); tambahan dalam kurung [ ]

merupakan isyarat dan penjelasan dari Imam An-Nawawi.
* Syarah Muslim (VII1/216- cet. Daarul Faihaa).
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Makalah Kelima Puluh Satu
Pengaruh Usia Muda Dalam Ilmu
Dan Dakwah

[1]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Akan muncul pada akhir zaman suatu kaum
yang muda usianya, bodoh pemahamannya, mereka
mengatakan dari sebaik-baik perkataan manusia,
mereka membaca  Al-Qur’an  tetapi  tidak
melampaui kerongkongan mereka, mereka keluar
dari Islam sebagaimana anak panah keluar dari
binatang buruan, barangsiapa yang bertemu
mereka; maka bunuhlah mereka, sesungguhnya
dalam pembunuhan mereka terdapat pahala -bagi
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yang membunuh mereka- di sisi Allah pada Hari
Kiamat.”*

[2]- Imam  Asy-Syathibi  rahimahullaah
berkata:

“Usia muda -selama-lamanya, atau pada
umumnya- gampang terkecoh dan belum
berpengalaman, dan belum menguasai suatu bidang
sebagaimana penguasaan orang-orang yang sudah
tua yang kokoh ilmunya dalam bidang tersebut...

Ini kalau kita mengartikan hadits di atas
dengan: muda dalam usia -dan inilah nash (lafazh)
hadits Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu-.

Kalau kita artikan muda dengan: masih baru
dalam menggeluti bidang tersebut; ... maka
maknanya juga sama, karena orang yang baru
menggeluti; tentunya tidak akan sama dengan
orang yang sudah lama menggeluti....

Maka berarti: Mendahulukan orang-orang
yang berusia muda atas mereka (yang sudah
tua); sama saja dengan mendahulukan orang-

*> Muttafaqun ‘Alaihi HR. Al-Bukhari (no. 3611, 5057 & 6930) dan
Muslim (no. 1066), dari ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu, dan
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2188), Ibnu Majah (no. 168), dan
Ahmad (no, 3831-cet. Daarul Hadiits), dari ‘Abdullah bin Mas’ud
radhiyallaahu ‘anhu, dengan sanad yang hasan.
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orang bodoh atas selain mereka (yang
berilmu).””*°

[3]- Imam An-Nawawi rahimahullaah berkata:

“Sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
“barangsiapa yang bertemu mereka; maka
bunuhlah, sesungguhnya dalam pembunuhan
mereka terdapat pahala”; maka ini penegasan
tentang wajibnya memerangi Khawarij dan para
pemberontak; dan ini merupakan ijma’ para ulama.
Al-Qadhi berkata: Para ulama sepakat bahwa kalau
Khawarij -dan yang semisal mereka dari kalangan
Ahlul Bid’ah dan pemberontak-, kalau mereka
sudah keluar memberontak melawan imam
(penguasa), dan menyelisihi pendapat Jama’ah
(kaum muslimin), serta keluar dari ketaatan
(kepada penguasa); maka wajib untuk memerangi
mereka setelah mereka diberikan peringatan
dan meminta udzur kepada mereka (untuk
memerangi mereka).”*’

Imam Al-Bukhari membuat Bab dalam Kitab
Shahiih-nya -untuk hadits tersebut-:

sele ) ) G e lill g 8 0k

*® Al-I'tishaam (11/590-591- tahgiig Syaikh Salim).
* Syarh Muslim (V11/185-186- cet. Daarul Faihaa’).
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“Bab: Membunuh Khawarij dan Orang-Orang
Menyimpang; Setelah Menegakkan Hujjah Atas
Mereka.”*®

[4]- Jadi, dari pembahasan di atas; dapat
diambil dua kesimpulan:

Pertama: Bahwa wusia muda itu sangat
berpengaruh dalam sebuah bidang -baik ilmu,
dakwah, maupun yang lainnya-. Yakni: Jelas sekali
bahwa orang muda (baik muda karena usia,
maupun baru memasuki bidang tersebut); maka dia
akan jauh tertinggal jika dibandingkan dengan yang
sudah tua dan berpengalaman.

Inilah faedah yang berkaitan dengan makalah
ini.

Kedua: Bahwa Khawarij tidak boleh dibunubh,
melainkan setelah diadakan penegakkan hujjah,
seperti yang dilakukan oleh Ibnu ‘Abbas
radhiyallaahu ‘anhumaa yang mengadakan dialog
dengan orang-orang Khawarij -sebagaimana

diriwayatkan oleh Ahmad (no. 3187-cet. Daarul
Hadiits) dan lainnya-.

Dan ini adalah faedah tambahan, yang sangat
berkaitan dengan realita zaman sekarang.

*® Lihat: Fat-hul Baari (X11/353-cet. Daarus Salaam).
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Makalah Kelima Puluh Dua:
Siapa Yang Sebenarnya
Mengajak Kepada Taqlid"

[1]- Di antara keistimewaan pembahasan
‘Aqgidah secara umum -dan pembahasan Asma Wa
Shifat secara khusus- adalah: kemudahan dalam
memahaminya; berbeda dengan pembahasan
permasalahan Ahkam (Fiqih) secara umum -
khususnya yang terdapat ikhtilaaf (perselisihan) di
dalamnya-.

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah berkata:

“Oleh karena itulah, ayat-ayat tentang hukum
(figth) hampir-hampir tidak bisa difahami
maknanya kecuali oleh orang-orang khusus (ahli
ilmu), adapun ayat-ayat tentang nama-nama dan
sifat-sifat (Allah); maka bisa difahami baik oleh
orang-orang khusus maupun oleh orang-orang
awam, yakni: pemahaman terhadap asal maknanya;
bukan pemahaman tentang hakikat dan kaifiyatnya.

Oleh karena itulah, sebagian Shahabat merasa
kesulitan memahami firman Allah:

9 Taqlid adalah: mengikuti perkataan orang lain tanpa memahami
dalilnya.
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...dan makan minumlah hingga jelas bagimu
(perbedaan) antara benang putih dari benang
hitam,...”

Sampai Allah menjelaskannya dengan firman-

Nya:

“...yaitu fajar...” (QS. Al—Baqarah: 187)

Akan tetapi tidak ada seorang pun dari
Shahabat -dan tidak juga selain mereka- yang
kesulitan untuk memahami firman-Nya:
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu (Muhammad) tentang Aku; maka
sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdo’a apabila ia
berdo’a kepada-Ku...” (QS. Al-Baqarah: 186)
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Dan yang semisalnya dari ayat-ayat Shifat...

Dan juga, sebagian ayat tentang hukum (fiqih)
adalah mujmal (masih global); yang penjelasannya
diketahui dari Sunnah, seperti firman Allah
Ta’aalaa:

€34 T 2. FCE ALz
“...maka dia wajib ber-fidyah, yaitu: berpuasa,
bersedekah atau berkurban...” (QS. Al-Baqarah:
196)

Ini masth mujmal (global) dalam hal kadar
puasa dan pemberian makanan. Maka hal ini
dijelaskan dalam  As-Sunnah; bahwa yang
dimaksud adalah: berpuasa tiga hari, atau memberi
makan enam orang miskin, atau menyembelih
seekor kambing...

Dan semisalnya banyak sekali; seperti: ayat
tentang pencurian, ayat tentang Zakat, dan ayat
tentang Haji.

Adapun ayat-ayat Shifat dan hadits-haditsnya;
maka tidak ada yang mujmal sama sekali -yang
masih perlu penjelasan dari luar-. Walaupun di
dalam As-Sunnah terdapat tambahan penjelasan
dan rincian; akan tetapi ayat-ayat Shifat tidak ada
yang mujmal yang tidak difahami kecuali dengan
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As-Sunnah, dan hal ini berbeda dengan ayat-ayat
tentang hukum (figih).”*

[2]- Setelah menjadi jelas bagi kita perbedaan
antara permasalahan ‘Aqidah dengan permasalahan
Fiqih -dari segi kejelasan dan juga dari segi: siapa
saja yang bisa memahami masing-masing
pembahasan-; maka menjadi jelas bagi kita:

Siapa yang sebenarnya mengajak kepada
Taqlid???!!!

1. Apakah para Da’i yang senantiasa
mendakwahkan ‘Aqidah dan memprioritaskan-
nya di dalam Dakwahnya -yang mana hal ini
bisa difahami oleh orang awam sekali pun-.

2. Atau para Da’i yang senantiasa
mendakwahkan kepada hal-hal yang rumit dari
permasalahan fiqih, mu’aamaalaat (jual-beli,
dll.) -bahkan politik!!!-; yang ini hanya bisa
difahami -dengan baik- oleh orang-orang
khusus???!!! Adapun orang-orang awam -yang
tidak faham-; maka tidak ada jalan bagi
mereka kecuali menunggu  hasil final
pembahasan; kemudian taqlid kepadanya!!!

> Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (1/210-212).
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-39

“...Maka manakah di antara dua golongan itu

vang lebih berhak mendapat keamanan, jika kamu
mengetahui?” (QS. Al-An’aam: 81)
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Makalah Kelima Puluh Tiga:
Menyikapi Perselisihan

[1]- Perselisihan adalah Sunnatullaah dalam
kehidupan dan merupakan suatu ketetapan yang
tidak bisa dihindarkan. Allah 7a ’aalaa bertirman:
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“Dan jika Rabb-mu menghendaki, tentu Dia
jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka
senantiasa berselisih, kecuali orang-orang yang
diberi rahmat oleh Rabb-mu. Dan untuk itulah
Allah menciptakan mereka. Kalimat (keputusan)
Rabb-mu telah tetap: “Sesungguhnya Aku akan
memenuhi Neraka Jahanam dengan jin dan
manusia (vang durhaka) semuanya.”.” (QS. Hud:
118-119)

[2]- Dan wusaha untuk menyembunyikan
perselisihan serta menampakkan persatuan dan
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kebersamaan; ini merupakan Sunnah (jalan)nya
orang-orang Yahudi dan Nashrani. Allah Ta’aalaa
berfirman:

-~ -
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(0 s

“...Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati
mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena

sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
tidak mengerti.” (QS. Al-Hasyr: 14)

[3]- Walaupun demikian; akan tetapi kaum
muslimin  ditugaskan untuk berusaha meng-
hilangkan perselisihan tersebut. Allah Ta’aalaa
berfirman:
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“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, ...” (QS. Ali ‘Imran: 102)

Ayat ini meletakkan kaidah bagi umat Islam
untuk menghilangkan perselisihan sampai ke akar-
akannya, caranya vyaitu: dengan berpegang
kepada tali Allah yang kuat; yaitu: Al-Qur’an
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dan As-Sunnah dengan pemahaman Salafush
Shalih.

Allah Ta’aalaa juga berfirman:
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“...Kemudian, jika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah
(Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnah-nya), jika kamu
beriman kepada Allah dan Hari Akhir...” (QS. An-
Nisaa’: 59).”"

>t Diringkas dari: Al-Jamaa’aat al-Islaamiyyah Fii Dhauil Kitaab
Was Sunnah Bi Fahmi Salafil Ummah (him. 37, 39, & 41-42).
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Makalah Kelima Puluh Empat:
Keutamaan & Adab Menuntut
IImu

Di sini akan disampaikan dua pembahasan
dalam masalah ilmu:

1. Keutamaan Ilmu Dan Orang-Orang Yang
Berilmu

2. Adab-Adab Dalam Menuntut [lmu

Tujuan dari Pembahasan Pertama adalah:
Untuk mendorong kita agar semangat dalam
menuntut ilmu.

Sedangkan tujuan dari Pembahasan Kedua
adalah: Setelah kita semangat dalam menuntut
ilmu; maka kita diharuskan menempuh jalan yang
benar untuk mendapatkan ilmu; yaitu: dengan cara
memperhatikan adab-adabnya.

Pembahasan Pertama: Keutamaan Ilmu Dan
Orang-Orang Yang Berilmu

Sebelum masuk ke pembahasan ini; maka yang
pertama  harus  diketahui  adalah: Bahwa
pembahasan ini hanya bermanfaat bagi orang yang
mengharapkan Allah dan Hari Akhir; bukan orang
yang masih disibukkan dengan kecintaan kepada
selain Allah -kecintaan kepada dunia dan yang
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lainnya-. Karena hanya orang-orang yang
mengharapkan Allah dan Hari Akhir saja yang
akan bisa mengambil manfaat dari ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, hanya mereka yang beriman dengan
yang ghaib yang berusaha untuk mendapatkan
kesuksesan di akhirat untuk masuk Surga.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
] S h 5§ LR B () ST
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“Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur’an) ini tidak
ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang

bertakwa, (vaitu) mereka yang beriman kepada
yang ghaib, ... ” (QS. Al-Baqarah: 1-3)

Sungguh Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah
memuji ahli ilmu, dan Dia mendorong hamba-
hamba-Nya kepada ilmu dan berbekal dengannya.
Demikian juga Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
sebutkan dalam Sunnah beliau.

Di antara keutamaan orang-orang yang berilmu
-dan juga orang-orang yang menuntut ilmu- yang
disebutkan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah,
adalah:
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1. Dengan ilmu; seseorang bisa mencapai
derajat menjadi saksi atas Tauhid.

Allah Ta ’aalaa berfirman:
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“Allah bersaksi (menyatakan) bahwa tidak ada
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Dia;,
(demikian pula) para malaikat dan orang-orang
yvang berilmu, yang menegakkan keadilan, tidak
ada sesembahan (vang berhak diibadahi) selain
Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS.
Ali ‘Imran: 18)

Pada ayat ini Allah ‘Azza Wa Jalla menjadikan
orang-orang yang berilmu sebagai saksi atas
sesuatu yang sangat agung; yaitu keesaan Allah
dalam hak untuk diibadahi. Maka ini menunjukkan
keutamaan orang-orang yang berilmu.

Selain itu; ayat tersebut juga memuat
rekomendasi dari Allah tentang kesucian dan
keadilan orang-orang yang berilmu.
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2. Ahli ilmu adalah salah satu dari 2 (dua)
golongan Ulil Amri; yang Allah perintahkan untuk
taat kepada mereka.

Allah Ta’aalaa berfirman:
Tt AL B A e o gk
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad) dan Ulil
Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu...”
(QS. An-Nisaa’: 59)

Maka, Ulil Amri di sini mencakup: Ulil Amri
dari kalangan pemerintah dan penguasa, dan juga
mencakup: Ulil Amri dari kalangan Ulama dan
para penuntut ilmu.

é

3. llmu adalah warisan para Nabi ‘alaihimush
shalaatu was salaam.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Sungguh, para ulama adalah pewaris para
nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar dan
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dirham, mereka hanya mewariskan ilmu,
barangsiapa yang mau mengambilnya; maka dia
telah mengambil bagian yang banyak.”

4. Menuntut ilmu adalah jalan menuju Surga.

Rasulullah shallallaahu “‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“...Dan barangsiapa yang menempuh suatu
jalan untuk menuntut ilmu; maka Allah mudahkan
baginya jalan menuju Surga...” >

5. Faham dalam masalah agama termasuk
tanda-tanda kebaikan.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Barangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allah;
maka Dia akan memberikan pemahaman agama
kepadanya.”

>? Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3641), Ahmad (V/196) dan lainnya
dari Abu Darda «. Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahiih al-
Jaami’ ash-Shaghiir (no. 6297).

>* Shahih: HR. Muslim (no. 2699) dari Abu Hurairah ..
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Pemahaman agama yang dimaksud dalam
hadits ini adalah: Pemahaman terhadap ilmu
Tauhid, Ushuulud Diin (prinsip-prinsip agama),
dan hal-hal yang berkaitan dengan syari’at Allah
‘Azza Wa Jalla.

Kalaulah tidak ada dalil dari Al-Qur’an dan
Sunnah tentang keutamaan ilmu kecuali hadits ini;
maka sungguh telah cukup untuk mendorong
hamba untuk menuntut ilmu syar’i.

Pembahasan Kedua: Adab-Adab Dalam
Menuntut IImu

Setelah kita semangat dalam menuntut ilmu;
maka kita harus menempubh jalan yang benar untuk
mendapatkan ilmu. Karena, betapa banyak orang
yang mencari ilmu dan semangat di dalamnya;
akan tetapi tidak mendapatkannya.

Di antara adab-adab yang harus kita perhatikan
dalam menuntut ilmu adalah:

1. Mengikhlaskan niat dalam menuntut ilmu
hanya untuk Allah saja.

Ikhlas dalam menuntut ilmu bisa dicapai
dengan beberapa perkara:

> Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 71) dan Muslim (no.
1037)dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan radhiyallaahu ‘anhumaa.
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a. Meniatkan untuk melaksanakan perintah
Allah..

Allah Ta ’aalaa berfirman:
£ AN YAy

“Maka  ketahuilah, bahwa tidak ada
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain
Allah...” (QS. Muhammad: 19)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa mendorong
kepada ilmu, hal itu berkonsekuensi bahwa: Dia
mencintainya, meridhainya, dan memerintahkan
kepadanya.

b. Meniatkan untuk menjaga Syari’at, karena
menjaga  Syari’at  dilakukan  dengan cara
mempelajarinya dan menjaganya; baik dengan
menjaganya di dada (dengan menghafal) maupun
menjaganya dengan menulisnya.

c. Meniatkan untuk membela Syari’at, karena
dengan adanya ulama yang membantah orang-
orang yang menentang Syari’at; maka Syari’at
tetap terjaga.

d. Meniatkan untuk ittibaa’ (mengikuti)
Syari’at Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, karena tidak mungkin seseorang bisa
ittibaa’ (mengikuti) Syari’at beliau sebelum
berilmu tentang Syari’at tersebut.
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e. Meniatkan untuk mengangkat kebodohan
dari diri sendiri dan dari orang lain.

2. Berpegang kepada Al-Qur’an dan As-
Sunnah.

Maka wajib atas penuntut ilmu untuk
mengambil ilmu dari Al-Qur’an dan As-Sunnah;
yang penuntut ilmu tidak akan sukses kalau tidak
memulai dengan keduanya.

Al-Qur’an: Wajib atas penuntut ilmu untuk
semangat dalam membacanya, menghafalkannya,
memahaminya  dengan  pemahaman  Salaf,
mengamalkannya, dan mendakwahkannya.

As-Sunnah: Merupakan penjelas dari  Al-
Qur’an, maka tugas penuntut ilmu adalah
menghafal hadits-hadits, mempelajari sanad dan
matannya, serta membedakan antara hadits yang
shahih dengan yang dha’if. Dan menjaga Sunnah
juga dengan cara membantah syubhat (kerancuan)
yang dilemparkan oleh Ahlul Bid’ah dalam
masalah Sunnah.

3. Bersungguh-sungguh untuk bisa memahami
maksud Allah dan Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.

Termasuk perkara yang penting dalam
menuntut ilmu adalah masalah pemahaman. Karena
tidak cukup hanya menghafal Al-Qur’an dan As-
Sunnah tanpa disertai pemahaman. Alangkah
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banyaknya terjadi penyimpangan dan kesesatan
dikarenakan orang-orang yang berdalil dengan
nash-nash (latazh-lafazh dalil) akan tetapi tidak
sesuai dengan maksud Allah dan Rasul-Nya
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

4. Menghormati para ulama.

Jangan sampai nama seorang ulama itu jelek,
karena dengan kejelekkan namanya; maka perkata-
annya juga tidak akan dihargai, padahal dia
mengatakan kebenaran dan mengajak kepadanya.
Sesungguhnya membicarakan kejelekkan seorang
berilmu; akan menghalangi manusia dari ilmu
syar’i-nya; dan ini sangat berbahaya.

5. Sabar di atas i1lmu.

Yaitu: Penuntut ilmu harus terus di atas ilmu,
tidak terputus dan tidak bosan. Dia terus
mempelajarinya sampai puncak kemampuannya.”

>> Diringkas dari Kitaabul “Imi (hlm. 15-55 & 186-187) milik Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah, dan juga dari kitab
yang lainnya.
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Makalah Kelima Puluh Lima:
Janganlah Terburu-Buru Untuk
Memperbanyak Guru!

[1]- Pentingnya  Ta’shiilaat (Pondasi-
Pondasi) ‘Ilmiyyah

LG a5 O il G i &) Aiis J6

Hudzaifah  radhiyallaahu  ‘anhu  berkata:
“Sungguh kesesatan yang sebenar-benarnya adalah:
engkau menganggap ma’ruf kepada sesuatu yang
sebelumnya engkau anggap mungkar, atau engkau
menganggap mungkar kepada sesuatu yang
sebelumnya engkau anggap ma’ruf. Janganlah
berubah-ubah dalam agama! Karena agama Allah
itu satu.”°

[2]- Manhaj Salaf Dalam Menuntut Ilmu

Dari ‘Algamah bin Qais An-Nakha’i (seorang
tabi’in, wafat th. 62 H), dia berkata: Aku

*® Al-lbaanah al-Kubra (1/190), karya lbnu Baththah (wafat th. 387
H).
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mendatangi Syam, kemudian Shalat dua raka’at,
lalu aku berdo’a: ““Ya Allah, mudahkanlah untukku
teman duduk yang shalih.” Maka aku mendatangi
suatu kaum, lalu aku duduk. Tiba-tiba ada seorang
yang sudah tua datang dan duduk di sampingku.
Aku bertanya: “Siapa orang ini?” Mereka
menjawab: “Abu Darda’.” Maka aku katakan:
“Aku telah berdo’a kepada Allah agar
memudahkan untukku teman duduk yang shalih;
ternyata Allah mudahkan anda untukku. Dia (Abu
Darda) bertanya: “Kamu dari mana?” Aku jawab:
“Dari  Kufah.” Dia (Abu Darda) berkata:
“Bukankah di daerah kalian ada Ibnu Ummi ‘Abd
(Ibnu Mas’ud); yang biasa menyiapkan sandal,
bantal dan alat bersuci (milik Nabi), di sana juga
ada (‘Ammar) orang yang telah Allah lindungi dari
Syaithan  -yakni: melalui lisan Nabi-Nya
shallalaahu ‘alaihi wa sallam-, dan ada juga
(Hudzaifah) pemilik rahasia Nabi shallalaahu
‘alaihi wa sallam yang tidak diketahui oleh
selainnya?””’

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata:

“Maksud Abu Darda -dengan perkataannya-
adalah: bahwa yang dia fahami dari mereka (para
pendatang) tersebut; bahwa mereka datang untuk
menuntut ilmu. Maka dia jelaskan kepada mereka:

>’ Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3742).
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bahwa: di negeri mereka ada para ulama yang
mereka (para penuntut ilmu tersebut) tidak lagi
membutuhkan kepada selain (para ulama) tersebut.

Dan  diambil faedah darinya: bahwa
hendaknya ahli hadits (=penuntut ilmu) tidak
meninggalkan negerinya; sebelum dia
menguasai ilmu yang ada pada guru-

58
gurunya.”

Hal serupa juga terjadi pada Khaitsamah bin
Abi Sabrah yang datang dari Kufah ke Madinah
dan bertemu dengan Abu Hurairah, dan perkataan
Abu Hurairah juga serupa dengan perkataan Abu
Darda.”

[3]- Maka, .....

Setelah memahami penjelasan di atas, semoga
kita bisa menguasai Ta’shiilaat (pondasi-pondasi)
yang diajarkan oleh wustadz-ustadz besar kita,
sehingga kita bisa memahami °‘Aqidah Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah dan bisa men-Syarh-nya,
dan kita juga bisa Memahami Kalimat Syahadat,
intinya kita bisa menguasai ilmu Tauhid -yang
merupakan  Jalan Menuju Keadilan &
Kemakmuran-, dan menguasai Prinsip-prinsip

*% Fat-hul Baari (VIl/116- cet. Daarus Salaam)
> Sanadnya Shahih: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 3811) dan
Al-Hakim (no. 5768- cet. Daarul Fikr), dengan sanad yang shahih.
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Dasar Islam secara keseluruhan, kita jauhi firqah-
firgah sesat dan kita bisa berjalan di atas Manhaj
Salaf serta Mulia Dengan-nya, kita tidak
sembarangan mengikuti firqgah yang hanya
semangat jihad saja. Kita tidak mengingkari jihad;
akan tetapi yang kita inginkan adalah: Jihad yang
diajarkan Dalam Syari’at Islam; sehingga kita
tidak gampang menumpahkan darah -apalagi
Darah Seorang Muslim- yang kita ketahui
Haramnya.

Dan selain itu; kita juga tidak melupakan
ibadah-ibadah kita; terutama: Shalat; karena
Sebaik-baik Amalan Adalah Shalat, dan kita
berusaha agar tata cara Shalat kita sesuai dengan
Shifat Shalat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
kita juga tidak lupa ber-Do’a, dzikir & Wirid yang
dengannya hati menjadi tenteram.

Dalam bermu’amalah (berinteraksi) dengan
orang lain; kita juga tidak lupa untuk melaksanakan
Birrul Walidain (Berbakti Kepada Kedua
Orang Tua), kita tidak Meminta-minta dan
Mengemis kepada orang lain; karena kita
mengetahui Hukum-nya dalam Syari’at Islam,
apalagi kita sebagai penuntut ilmu; tentunya kita
mempunyai Adab dan Akhlak sebagai Penuntut
Ilmu -selain kita juga memiliki Panduan dalam
Menuntut Ilmu-, yang mana Menuntut Ilmu ini
merupakan Jalan Menuju Surga-.
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Bagi kita yang sudah berkeluarga; maka kita
juga harus memiliki Panduan dalam hidup
berumah tangga, agar keluarga kita menjadi
Keluarga yang Sakinah. Bagi yang belum
menikah; maka ingatlah: Jangan Dekati Zina!
Sesungguhnya Zina Adalah Perbuatan Keji dan
Seburuk-buruk Jalan, segeralah menikah dan
jangan takut kemiskinan, bertawakallah kepada
Allah. Dan ketahuilah bahwa Islam memiliki Kiat-
kiat dalam Mengatasi Kemiskinan.

Dan kita juga jangan lupa untuk membersihkan
jiwa kita, akan tetapi bukan dengan cara-cara yang
Bid’ah; bukan dengan cara-cara Sufi dan
Tashawwuf. Sebagai seorang Salafi; maka kita
lakukan hal tersebut dengan mengikuti Manhaj
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah Dalam Tazkiyatun
Nufus. Akhirul kalam, kita memohon ampunan
kepada Allah atas dosa-dosa dan segala kekurangan
kita dan kita bertaubat kepada-Nya; karena Taubat
adalah Kewajiban Seumur Hidup. Jangan
habiskan hari-hari kita dengan berbuat dosa atau
perbuatan yang sia-sia, ingatlah tentang Waktumu,
Dihabiskan Untuk Apa???

Semoga kita bisa tetap Istigamah di atas
ketaatan kepada Allah, dan dijauhkan dari rasa
cinta yang berlebihan terhadap dunia, karena
Dunia Lebih Jelek Dari Bangkai Kambing.

Aamiin.
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Makalah Kelima Puluh Enam:
Menghormati Guru

[1]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

;
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“Barangsiapa yang meminta perlindungan
kepada Allah; maka lindungilah dia, barangsiapa
yang mengundang kalian; maka penuhilah
undangannya, dan barangsiapa yang melakukan
kebaikan kepada kalian; maka balaslah dia,
kalau kalian tidak mendapatkan sesuatu untuk
membalasnya; maka do’akanlah kebaikan

untuknya, sampai kalian melihat bahwa kalian
telah membalasnya.”*

% Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1672), An-Nasa-i (no. 2567),
Ahmad (no. 5365 & 6106- cet. Daarul Hadiits), Ibnu Hibban (no. 3408-
cet. Daarul Fikr), dan Al-Hakim (no. 1534 s/d 1537- cet. Daarul Fikr),
dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa. Al-Hakim berkata:
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[2]- Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
rahimahullaah berkata:

“Selayaknya bagi pelajar untuk memperbaiki
adab kepada pengajarnya, dan dia memuji Allah
karena telah memudahkan baginya: orang yang
mengajarinya dari kebodohannya, menghidupkan
(hati)nya dari kematiannya, dan membangunkan-
nya dari tidurnya.

Hendaknya dia memanfaatkan kesempatan
setiap saat untuk mengambil ilmu dari gurunya.

Mempebanyak do’a kebaikan untuk gurunya;
baik ketika dia di hadapannya atau tidak.

Karena, sungguh, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “dan barangsiapa yang melaku-
kan kebaikan kepada kalian; maka balaslah dia,
kalau kalian tidak mendapatkan sesuatu untuk
membalasnya; maka do’akanlah kebaikan untuk-
nya, sampai kalian melihat bahwa kalian telah
membalasnya.”

Dan kebaikan apa yang lebih agung dari
ilmu?

“Shahih, sesuai syarat keduanya (Al-Bukhari dan Muslim)”, dan
disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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Semua kebaikan akan terputus; kecuali
kebaikan ilmu, nasehat, dan pengarahan (dari
guru).

Setiap satu permasalahan -dan selebihnya; yang
mendatangkan  manfaat bagi orang yang
mempelajarinya dan juga orang lain-; yang diambil
faedahnya dari seorang (guru): maka sungguh itu
adalah suatu hal yang ma’ruf dan kebaikan-
kebaikan yang akan terus berjalan (pahalanya) bagi
pemiliknya.”®'

' Al-Mu’iin - ‘Alaa  Tahshiil Aadaabil “llmi Wa Akhlaagqil

Muta’allimiin (him. 31-32).
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Makalah Kelima Puluh Tujuh:
Menuntut Ilmu Semaksimal
Mungkin

[1]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“(Mendapat) kabar itu tidak sama dengan
melihat langsung, sesungguhnya Allah ‘Azza Wa
Jalla mengabarkan kepada Musa apa yang
diperbuat oleh kaumnya terhadap patung anak sapi,
dan ketika itu (Musa) belum melemparkan
lembaran-lembaran (Taurat). Akan tetapi ketika
melihat langsung apa yang mereka perbuat; (Musa
marah dan) melemparkan lembaran-lembaran itu
sampai pecah (rusak).”®

%2 Shahih: HR. Ahmad (no. 1842 & 2447- cet. Daarul Hadiits), Ibnu
Abi Hatim dalam Tafsiir-nya (no. 8998), lbnu Hibban (no. 6223- cet.
Daarul Fikr), dan Al-Hakim (no. 3330- cet. Daarul Fikr), dari lbnu ‘Abbas
radhiyallaahu  ‘anhumaa. Dishahihkan oleh Imam  Al-Albani
rahimahullaah dalam Shahiih al-Jaami’ ash-Shaghiir (no. 537).
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[2]- Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata:
“Wahai  Rabb-ku,  perlihatkanlah  padaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.”
Allah  berfirman: “Belum yakinkah kamu?”
Ibrahim menjawab: “Aku telah meyakininya, akan
tetapi agar hatiku tenang (mantap dengan
imanku).”  Allah  berfirman: “Kalau begitu,
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah
semuanya olehmu, kemudian letakkan di atas
masing-masing bukit: satu bagian, kemudian
panggillah  mereka; niscaya mereka datang
kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa
Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. Al-
Baqarah: 260)
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[3]- Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
rahimahullaah berkata:

“Oleh karena itulah; ‘Ainul Yagqiin -yaitu:
melihat langsung dengan mata kepala- lebih besar
dari ‘Illmul Yagqiin -yaitu: ilmu yang didapatkan
dari pengabaran-. Dan yang lebih tinggi lagi dari
keduanya adalah: Haqqul Yagqiin -yaitu: yang
langsung dirasakan-.

Sehingga, selayaknya bagi seorang hamba
untuk  berusaha  mendapatkan ilmu yang
bermanfaat, dan tidak mencukupkan diri dengan
‘ilmul yaqin kalau memang dia mampu untuk
mendapat ‘ainul yaqin; sebagaimana Ibrahim Al-
Khalil ‘alaihis salaam meminta kepada Allah agar
Allah menunjukkan kepadanya bagaimana Dia
menghidupkan yang sudah mati; agar bisa
meningkat dari satu ilmu menuju ilmu yang
lebih tinggi lagi.”*

[4]- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i
rahimahullaah berkata:

“Selayaknya bagi para penuntut ilmu untuk
mencapai usaha yang maksimal dalam memper-
banyak ilmu, dan bersabar atas segala penghalang
dalam menuntutnya. Serta mengikhlaskan niatnya

®  Al-Mu’iin - ‘Alaa  Tahshiil Aadaabil ‘ilmi Wa Akhlaagqil

Muta’allimiin (him. 260).
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karena Allah dalam mencapai ilmu; baik ilmu yang
berupa nash (lafazh dari dalil-dalil) maupun
istinbaath (pengambilan hukum dari lafazh). Serta
berharap kepada Allah agar menolongnya dalam
(menuntut ilmu) tersebut; karena kebaikan tidak
akan didapatkan melainkan hanya dengan perto-
longan-Nya.”**

® Ar-Risaalah (hlm. 109, no. 45).
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Makalah Kelima Puluh Delapan:
Jangan Melampaui Batas
Keilmuan!

[1]- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallaahu
‘anhumaa, dia berkata: Pada zaman Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam ada seseorang yang
terluka [di kepalanya], kemudian dia mimpi basah
(junub), maka ada yang memerintahkannya untuk
mandi, dan dia pun mandi, lalu mati. Hal itu
kemudian sampai kepada Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam, maka beliau bersabda:
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“Mereka telah membunuhnya, semoga Allah
membunuh mereka! Bukankah obat kebodohan
adalah bertanya?! [Allah telah menjadikan sha’iid
(permukaan bumi) -atau tayammum- untuk
bersuci.]®

® Hasan Shahih: HR. Abu Dawud (no. 337), Ibnu Majah (no. 572),
Ahmad (no. 3057- cet. Daarul Hadiits), Ad-Darimi (no. 756- cet. Daarul
Ma’rifah), Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Kitaab Al-Fagiih Wal
Mutafaqgih (no. 759), Ibnu Khuzaimah (no. 273), lbnu Hibban (no.
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[2]- Orang yang salah bisa mendapat pahala -
dan dosanya diampuni-; kalau dia salah setelah
berijtihad -sebagaimana dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 7352) dan
Muslim (no. 1716)-.

Adapun mereka yang disebutkan dalam hadits;
maka mereka salah dan dicela karena mereka
bukan ahli ilmu. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah berkata:

“Mereka telah salah tanpa ijtihad; karena
mereka memang bukan ahli ilmu.”*

Dan ilmu yang dimaksud; adalah seperti apa
yang  dikatakan  oleh  Imam  As-Syafi’i
rahimahullaah:

“Tidak boleh bagi seorang pun selama-
lamanya: untuk bicara halal dan haram kecuali
dengan disertai ilmu. Dan ilmu adalah: Al-Qur’an,
As-Sunnah, Ijma’ atau Qiyas.”®’

[3]- Maka, bagi orang yang tidak berilmu;

janganlah dia melampaui batasnya, janganlah
berusaha untuk berijtihad sendiri, akan tetapi

1311- At-Ta’liigaatul Hisaan), dan Al-Hakim (I/165) -dan dia
menshahihkannya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi-.

6 Raf’'ul Malaam ‘An A-immatil A’laam (hlm. 48- cet. Al-Maktab
Al-Islami).

® Ar-Risaalah (no. 120).
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bertanyalah kepada ahli ilmu; sebagaimana firman
Allah Ta’aalaa:

SN EK ) SAT 3T s
£

“...Bertanyalah kepada ahludz dzikri (orang
yang mempunyai pengetahuan) jika kamu tidak
mengetahui.” (QS. An-Nahl: 43)

Ahludz dzikri adalah ahli ilmu -sebagaimana
disebutkan dalam  Kitaab  Al-Faqiih  Wal
Mutafaqqih (no. 758)-.

[4]- Kalau seorang yang tidak berilmu
kemudian dia tidak mau bersandar kepada orang
yang berilmu; maka dia akan menjadi:
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“Manusia bodoh yang mengikuti setiap seruan,
condong mengikuti setiap angin, tidak mempunyai

cahaya ilmu dan tidak bersandar kepada tiang yang
kokoh.”
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-sebagaimana dikatakan oleh ‘Ali bin Abi
Thalib radhiyallaahu ‘anhu dalam wasiatnya
kepada Kumail bin Ziyad-**.

“Dan yang lebih tepat dari maksud ‘Al
radhiyallaahu ‘anhu adalah: bahwa mereka bukan
orang-orang yang memiliki bashirah (ilmu yakin)
yang bisa mengambil cahaya dari ilmu tersebut,
dan mereka tidak mau menuju kepada orang
berilmu yang memiliki bashirah untuk taqlid
kepadanya, sehingga dia menjadi orang yang tidak
mempunyai bashirah dan tidak mau mengikuti
orang yang memiliki bashirah.””

[5]- Dan kita lihat dalam realita dakwah;
banyak sekali orang yang melampaui batas
kelimuannya: seorang yang hanya pantas menjadi
makmum; dia justru memilih untuk menjadi imam,
orang awam yang harusnya diam; dia justru
membahas dan merajihkan (menguatkan) pendapat
dengan mengikuti hawa nafsu dan perasaan, dan
lain-lain -apalagi dengan adanya Medsos-, juga

% Lihat: Al-Magqaalaat 1, Makalah Ketiga Puluh.

& Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah dalam Miftaah Daaris Sa’aadah (1/410). Akan tetapi,
bukan berarti beliau menganjurkan untuk bertaqlid bagi orang yang
mampu memahami dalil (seperti para penuntut ilmu) atau berijtihad di
dalamnya (seperti para ulama), karena beliau membagi manusia
menjadi 3 (tiga): mugqallid (orang yang taqlid), ulama, dan para
penuntut ilmu yang bisa mempelajari dalil. Lihat: I'laamul Muwagqqi’iin
(11/538- cet. Ill).
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orang-orang kaya dan panitia pengajian; tampil
untuk mengatur jalannya Dakwah, serta artis dan
pejabat -yang jelas tidak berilmu-; menjadi
pembicara dan pengarah bagi para penuntut
ilmu??!! Hal-hal inilah yang menjadikan keadaan
semakin membingungkan dan menjadikan api
fitnah semakin besar dan berkobar.
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“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas
dirinya sendiri, meskipun dia mengemukakan
alasan-alasannya.” (Al-Qiyamah: 14-15)

Di  antara  pujian Imam = Al-Albani

rahimahullaah terhadap salah seorang muridnya
adalah:
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“Dia tidak mengatakan kecuali apa yang
ilmunya sampai kepadanya.”””

70 silsilah Al-Ahaadiits Adh-Dhd’iifah (1/32).
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Makalah Kelima Puluh Sembilan:
Kalau Tidak Tahu; Tanyalah
Kepada Ahlinya!

[1]- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash
radhiyallaahu ‘anhumaa, dia berkata: Saya dan
saudaraku pernah duduk di suatu majlis yang aku
tidak ingin tergantikan walau dengan unta merah.
Aku dan saudaraku datang (ke masjid); ternyata
ada para pembesar Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang duduk di salah
satu pintu; maka kami tidak suka untuk menyela-
nyela di antara mereka, sehingga kami pun duduk
menyendiri. Mereka menyebutkan satu ayat dalam
Al-Qur’an, kemudian mereka meributkannya
(dalam satu lafazh: mereka membicarakan masalah
takdir), sampai suara mereka meninggi. Maka
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam keluar
dalam keadaan marah, wajah beliau sudah
memerah dan beliau melempari mereka dengan
debu, lalu bersabda:
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“Pelan-pelan wahai kaum! Dengan sebab ini lah
umat-umat sebelum kalian dibinasakan: dengan
sebab mereka menyelisihi nabi-nabi mereka dan
mereka mempertentangkan kitab-kitab (mereka)
sebagiannya dengan yang lain. Sungguh, Al-
Qur’an tidaklah turun untuk saling mendustakan,
bahkan saling membenarkan. Maka, apa yang
kalian ketahui darinya; amalkanlah, dan apa yang
tidak kalian ketahui; maka serahkanlah kepada
orang yang berilmu tentangnya.””"

[2]- Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah berkata:

“Maka beliau memerintahkan orang yang tidak
mengetahui suatu (ilmu) dari Al-Qur’an untuk
menyerahkannya kepada orang yang berilmu
tentangnya, dan orang (yang tidak berlimu)
tersebut tidak boleh memberat-beratkan diri untuk
mengatakan sesuatu yang dia tidak punya ilmu
tentangnya.”’”

' Hasan: HR. Ahmad (no. 6668, 6702 & 6741- cet. Daarul Hadiits),
lbnu Majah (no. 85), lbnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (no. 406),
dengan sanad yang hasan.

2 Plaamul Muwagq/’iin (hlm. 366- cet. Daar Thayyibah).
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[3]- “Maka, wajib atas setiap orang untuk
menjadi pencari ilmu; dengan mempelajari hal-hal
yang memperbaiki lahir dan batinnya, serta apa
yang wajib atasnya dalam sehari semalamnya.

Dan hal itu dengan cara mengambilnya dari
para ulama, maka orang yang bodoh; dia tidak
boleh memberanikan diri untuk menetapkan
hukum-hukum tanpa disertai keahlian untuk
itu, tugasnya hanyalah bertanya.

GG Y 28y SAT aT TS
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“...Bertanyalah kepada orang  yang
mempunyai pengetahuan (ilmu) jika kamu tidak
mengetahui.” (QS. An-Nahl: 43)

Maka orang yang tidak berilmu, bertanya
kepada orang yang berilmu.””

[4]- “Dan di dalam sabda beliau: “dan apa yang
tidak kalian ketahui; maka serahkanlah kepada
orang yang berilmu tentangnya”; (juga) terdapat

73 perkataan Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman hafizhahullaah
dalam At-Tahgiiqaat Wat Tangiihaat As-Salafiyyaat ‘Alaa Matnil
Waragaat (him. 541-542).
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faedah: ...Janganlah bertanya kepada orang
yang tidak berilmu.””*

[5]- Akan tetapi, fenomena yang ada -pada
zaman sekarang- adalah:

(1) Orang bodoh tidak mau bertanya kepada
ahli ilmu; bahkan dia melakukan pembahasan dan
merajihkan sendiri -layaknya ahli ilmu dan para
penuntut ilmu-, atau

(2) Orang bodoh bertanya kepada yang bukan
ahli ilmu.

Allaahul Musta’aan.

[6]- “Syaikh  Al-Albani  rahimahullaah
menegaskan bahwa tugas para penuntut ilmu
adalah: untuk menghormati ahli ilmu dan
menghormati usaha serta kedudukan mereka, dan
hendaknya tidak mendahului mereka, bahkan
sepantasnya bagi para penuntut ilmu untuk
menjadikan ahli ilmu dan para ulama sebagai
rujukan. Jika ada ulama yang ditanya; maka
janganlah penuntut ilmu mendahului untuk
menjawabnya; akan tetapi dibiarkan agar ulama lah
yang menjawabnya.

Allah Ta’aalaa berfirman:

7 Sebagaimana dikatakan oleh Imam lbnu Hibban dalam Shahiih-
nya (1/197- at-Ta’liigaatul Hisaan).
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“...Bertanyalah kepada ahludz dzikr (orang
yang mempunyai ilmu pengetahuan) jika kamu
tidak mengetahui.” (QS. An-Nahl: 43)

Tugas ahludz dzikr (orang berilmu) adalah
menjelaskan, sedangkan selain mereka tugasnya
adalah bertanya tentang penjelasan. Maka, ketika
itulah masyarakat Islam mulai meningkat dengan
para ulamanya dan selain ulamanya. Dalam batasan
inilah hidup mereka akan lurus, dan kalau
diselisihi; maka hidup mereka akan goncang -
sebagaimana terlihat dalam realita kaum muslimin
sekarang-.

Maka, wajib atas setiap individu kaum
muslimin untuk melihat kepada dirinya masing-
masing:

- kalau dia lihat dirinya punya keahlian dalam
ilmu, lalu dia ditanya; maka dia harus
menjawabnya,

- dan kalau dia lihat dirinya bukan termasuk
ahli 1lmu; maka berhati-hatilah, jangan sampai dia
berbicara mengenai sesuatu yang dia tidak
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mempunyai ilmu tentangnya, tugas dia adalah diam
dan bertanya kepada ahli ilmu.””

> Aaraa-u Al-Imaam Al-Albaani At-Tarbawiyyah (him. 130).
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Makalah Keenam Puluh:
Kalau Bukan Karena Petunjuk Dari
Allah; Entah Jadi Apa Kita Ini ....

[1]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi
seorang hamba; niscaya Allah memaniskannya
sebelum kematiannya.” Ada yang bertanya: Apa
yang dimaksud dengan memaniskannya sebelum
kematiannya? Beliau bersabda: “Dibukakan
baginya amal shalih sebelum kematiannya sampai
tetangga-tetangganya -atau orang-orang yang
disekitarnya- meridhai-nya.””®

SE\

’® Shahih: HR. Ahmad (no. 21846- cet. Daarul Hadiits), lbnu
Hibban (no. 342 & 343- cet. Daarul Fikr), dan Al-Hakim (1288-cet.
Daarul Fikr), dari ‘Amr bin Al-Hamiq Al-Khuza’i radhiyallaahu ‘anhu.
Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini
juga mempunyai syawaahid (penguat-penguat dari Shahabat-Shahabat
yang lainnya).
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[2]- Imam Ibnul Atsir (wafat th. 606 H)
rahimahullaah berkata:

“Al-‘Asl (memaniskan) adalah: pujian yang
baik; diambil dari kata Al- ‘A4sal (madu). Dikatakan
(secara bahasa): ‘Asala Ath-Tha’aam Ya'siluhu
(memaniskan makanan): jika menambahkan madu
pada makanan.

Beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam)
menyerupakan apa yang Allah rizqikan kepada
hamba -berupa amal shalih; yang menjadikan
penyebutannya baik di antara kaumnya-; Allah
menyerupakannya dengan madu yang ditambahkan
pada makanan; sehingga makanan itu menjadi
manis dan baik.””’

[3]- Imam ‘Utsman bin Sa’id Ad-Darimi (wafat
th. 282 H) rahimahullaah berkata:

“Seorang dari penduduk Sijistan -yang hasad
kepadaku- berkata: “Kalau bukan karena ilmu; jadi
apa kamu?” Maka kukatakan padanya: Kamu
menginginkan celaan, tapi berubah jadi pujian.

Saya mendengar Nu’aim bin Hammad berkata:
Saya mendengar Abu Mu’awiyah berkata: Al-
A’masy berkata: “Kalau bukan karena ilmu;
tentulah aku (hanya) menjadi salah satu tukang

7 An-Nihaayah Fii Ghariibil Hadiits Wal Aatsaar (hlm. 616- cet.
Daar Ibnil Jauzi).
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sayur dari tukang-tukang sayur di Kufah.” Dan
aku; kalaulah bukan karena ilmu; tentulah aku
(hanya) menjadi salah satu pedagang kain dari
pedagang-pedagang kain di Sijistan.””®

[4]- Cobalah renungkan dan fikirkan, siapa kita
dahulu?! Sebagian kita ada yang ahli maksiat! Atau
bahkan bergabung dengan kelompok sesat!!

Kemudian Allah berikan petunjuk untuk
mengenal kebenaran, dan Allah ajarkan ilmu
kepada kita; yang dengannya kita dikenal oleh
manusia.

Maka, hendaklah kita mensyukurinya, dengan
cara menyebarkan ilmu dan kebenaran yang Allah
telah ajarkan. Bukan menjadikan ilmu yang
Allah berikan sebagai alat untuk mencari dunia
-baik harta, kedudukan, ketenaran maupun
wanita-!!!
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“... Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang
benar); Dia akan menggantikan (kamu) dengan

’® Taariikh Madiinati Dimasyq (XXXVI/364-cet. Daarul Fikr).
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kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka)
seperti kamu.” (QS. Muhammad: 38)

Wa Laa Haula Wa Laa Quwwata Illaa Billaah.
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Makalah Keenam Puluh Satu:
Renungan...Bagi Yang
Enggan...Untuk Membantu
Perjuangan...

[1]- Allah  Subhaanahu Wa  Ta’aalaa
berfirman:

A s 2% 2 4GP s, . 247 s A 205
X L \o_}..{@.)\_—OJO_))-—«,A—:’Y

w—
g

“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad);
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya,
(vaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari
Makkah); sedang dia salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia
berkata kepada sahabatnya: “Janganlah engkau
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”...”
(QS. At-Taubah: 40)
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[2]- Ayat ini -dan ayat-ayat sebelumnya-
berkaitan dengan perintah kepada para Shahabat
Nabi untuk berangkat ke perang Tabuk; perang
yang Allah sebutkan dengan nama saa’atul ‘usrah
(masa-masa sulit); maka kaum muslimin merasa
berat untuk berangkat, sehingga Allah pun
mengancam mereka dengan adzab yang pedih.
Maka Allah ‘Azza Wa Jalla menjelaskan bahwa
jika kaum muslimin tidak mau menolong Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam peperangan
ini; Allah mengingatkan tentang pertolongan-Nya
kepada Rasul-Nya dalam keadaan yang sangat
sulit, ketika beliau di usir dari Makkah sehingga
beliau hijrah ke Madinah.

[3]- Pertolongan Allah ‘Azza Wa Jalla kepada
Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah
terbukti, maka Allah juga akan menolong orang-
orang yang menolong Rasul-Nya; yaitu: orang-
orang yang berpegang kepada kebenaran yang di
bawa oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah
berkata:

“Kalau ada seseorang -pada suatu tempat dan
suatu masa- Dbersendirian dalam membawa
kebenaran yang di bawa oleh Rasul; dan manusia
tidak menolongnya dalam (memperjuangkan
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kebenaran) tersebut; maka Allah bersamanya, dan
dia akan mendapat bagian dari firman-Nya:

= > £4 )./ o
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“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad);
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu)
ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari
Makkah), sedang dia salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia
berkata kepada sahabatnya: “Janganlah engkau

bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” ...
(QS. At-Taubah: 40).””

[4]- Rasulullah shallalaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

® Minhaajus Sunnah (VI11/488).
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“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku
yang berada di atas kebenaran [mereka ditolong
(oleh Allah)], tidak akan membahayakan
mereka: Orang yang membiarkan (tidak mau
menolong) mereka [atau yang menyelisihi
mereka], sampai datang perimtah Allah dan mereka
tetap berada dalam keadaan tersebut.”™

Jadi, memang ada orang yang membiarkan
(tidak menolong) golongan ini; padahal dia bagian
darinya, akan tetapi karena dia terkena setan-setan
syubhat dan syahwat; sehingga dia tidak mau
membantunya, maka orang semacam ini; tidak

akan membahayakan kelompok yang akan ditolong
Allah tersebut.”

% Shahih: HR. Muslim (no. 1920) dari Tsauban, tambahan dalam
kurung yang kedua diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 71) dan Muslim
(111/1524) dari Mu’awiyah, dan yang pertama diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi (no. 2192) dan lainnya dari Qurrah bin lyas Al-Muzani
radhiyallaahu ‘anhum.

8 Lihat: Al-Arba’uuna Hadiitsan Fid Da’'wah Wad Du’aat (hlm. 23)
karya Syaikh ’Ali bin Hasan Al-Halabi hafizhahullaah.
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[5]- Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan
hafizhahullaah berkata:

“Kebenaran akan tetap ada, orang-orang yang
berada diatasnya juga akan tetap ada -walaupun
mereka sedikit pada sebagian zaman-. Sungguh,
Allah tidak akan menyia-nyiakan kebenaran ini
selama-lamanya...

Maka ini jaminan dari Allah Jalla Wa ‘Alaa
bahwa kebenaran ini akan tetap ada, dan bahwa
Allah akan jadikan adanya orang-orang yang
melaksanakan dan menjaganya. Maka yang
dikhawatirkan bukanlah hilangnya agama ini -
(karena agama ini akan tetap terjaga-pent)-,
akan tetapi yang dikhawatirkan adalah diri kita
sendiri, (yakni): kalau kita tidak mau
berpegang kepada agama (yang benar) ini dan
tidak mau bersabar di atasnya; maka (agama
ini) akan diambil dari kita dan diberikan
kepada orang lain.

Maka hendaknya kita mengkhawatirkan diri
kita sendiri; agar agama ini tidak diambil dari
kita dan diberikan kepada selain kita sehingga
kita menjadi binasa.”®?

Allah Ta’aalaa berfirman:

8 it-haaful Qaari (11/36).
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“... Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang
benar); Dia akan menggantikan (kamu) dengan
kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka)
seperti kamu.” (QS. Muhammad: 38)

[6]- Semoga pembahasan ini bisa juga menjadi

renungan ... bagi yang enggan berjuang di
kampung halaman ... dikarenakan telah terkena
Syubhat ... maupun Syahwat ... dikarenakan
merasa keberatan ... atau kurang kesabaran ...
dibayangi  angan-angan ... atau  karena
ketergantungan ...

Dakwah akan tetap berjalan ... dan bukan tidak
mungkin: kalian akan tergantikan ... dengan orang-
orang yang memang sudah Allah persiapkan ..
untuk melanjutkan kebenaran ...

Allaahul Musta’aan ... Wa ‘Alaihi Tuklaan ...
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Makalah Keenam Puluh Dua:
Tugas Orang-Orang Yang
Berilmu

[1]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

P -3 _Z < o P _
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“Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu,
kemudian dia menyembunyikan-nya; maka Allah
akan mengekangnya dengan tali kekang dari api
pada Hari Kiamat.”®

[2]- Imam Ibnu ‘Abdil Barr (wafat th. 463 H)
rahimahullaah berkata:

“Kalaulah para wulama melalaikan untuk
mengumpulkan kabar-kabar (dari Allah dan Rasul-
Nya) dan membedakan (antara yang shahih dan
yang tidak-pent) di antara hadits-hadits, serta
(meninggalkan untuk) menggabungkan hal-hal

8 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3658), At-Tirmidzi (no. 2649), Ibnu
Majah (no. 261), dan lain-lain, dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahiihul Jaami’ Ash-Shaghiir
(no. 6284).
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yang sejenis dalam satu bab, dan ilmu yang serupa
kepada yang sejenisnya; (kalau para ulama
melalaikan semua hal ini); maka Hikmah akan
menjadi batal dan ilmu akan lenyap serta hilang.
Itu pun sudah banyak ilmu yang hilang, disebab-
kan tidak adanya perhatian dan sedikitnya
penjagaan, sibuk terhadap dunia serta rakus
terhadapnya.

Akan tetapi, sungguh, Allah ‘Azza Wa Jalla
akan menyisakan -untuk ilmu ini-: suatu kaum -
walaupun mereka sedikit- yang akan menjaga
prinsip-prinsip  ilmu untuk umat ini, serta
membedakan cabang-cabangnya; sebagai karunia
dan nikmat dari Allah.

Manusia akan senantiasa berada dalam
kebaikan selama generasi pendahulu masih ada,
sehingga generasi yang selanjutnya bisa
mengambil ilmu darinya. Karena, sungguh, hilang-
nya ilmu adalah dengan hilangnya para ulama.”®*

[3]- Dalam pembahasan di atas, selain terdapat
motivasi bagi orang-orang yang berilmu untuk
menyebarkan ilmunya; juga terdapat isyarat
tentang tata cara penyebaran ilmu -terutama dalam
bentuk tulisan-; yaitu:

8 Jaami’ Bayaanil ‘llmi Wa Fadh-lihi (1/67).
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- Dengan mengumpulkan dalil-dalil -baik dari
Al-Qur’an maupun hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam-, dan untuk hadits; maka harus bisa
membedakan antara yang shahih dan yang tidak.

- Mengumpulkan pembahasan dan perkataan
para ulama yang berbeda-beda tempat dan masa,
akan tetapi mempunyai kesamaan makna dan ada
keterkaitannya.

- Memprioritaskan prinsip-prinsip ilmu dan
ta’shiilaat  (pondasi-pondasi)nya, serta  bisa
menerapkan cabang-cabang yang dapat diambil
dari pondasi-pondasi tersebut -khususnya cabang-
cabang pembahasan yang ada kaitannya dengan
realita yang ada-.

Wallaahu A’lam Bish Shawaab.
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Makalah Keenam Puluh Tiga:
Kewajiban Sekarang ...

[1]- Syaikh ‘Abdul Malik Ar-Ramadhani
hafizhahullaah berkata:

“Kewajiban Sekarang:

Agar para ikhwan ... mengetahui: dengan apa
seharusnya mereka menyibukkan para pemuda
(yang semangat) dakwah Islam -yang sangat besar
jumlahnya ini-; maka aku nukilkan kalimat-kalimat
penuh  hikmah dari  Ibnul Qayyim dan
‘Abdurrahman As-Sa’di rahimahumallaah.

Saya harap kalian memperhatikannya dengan
baik baarakallaahu fiikum:

Memperbaiki Waktu untuk Memperbaiki
Keadaan.”®

[2]- Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah
berkata:

“Marilah kita menuju untuk masuk (mendekat)
kepada Allah dan bersanding di  Negeri
Keselamatan (Surga); dengan cara yang tanpa
dipenuhi  kelelahan, kecapekkan, dan tanpa

¥ Madaarikun Nazhar Fis Siyaasah (hm. 390- cet. 1).
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kesusahan. Bahkan dengan cara yang paling dekat
dan paling mudah.

Yaitu: Bahwa engkau berada pada satu waktu
di antara dua waktu; yang pada hakikatnya (waktu)
itu adalah umurmu. Yaitu: waktumu yang
sekarang; yang berada di antara waktu yang telah
lalu dan waktu yang akan datang.

Waktu yang telah lalu: engkau perbaiki dengan
taubat, penyesalan dan istighfar; dan hal itu tidak
ada kelelahan, kecapekkan, dan kesusahan, itu
hanyalah amalan hati.

Waktu yang akan datang: engkau cegah dirimu
dari dosa-dosa. Dan pencegahan itu adalah suatu
bentuk meninggalkan dan istirahat; bukan amalan
anggota badan yang berat untuk dilakukan. Itu
hanyalah tekad dan niat yang kuat; mengistirahat-
kan badanmu dan hatimu.

Maka, apa yang telah lalu: engkau perbaiki
dengan taubat, dan apa yang akan datang: engkau
perbaiki dengan pencegahan, tekad dan niat (untuk
menjauhi maksiat). Dan dalam dua waktu ini tidak
ada kelelahan dan kecapekan pada anggota badan.

Akan tetapi yang penting adalah: umurmu;
yaitu: waktumu (sekarang) yang berada di antara
dua waktu. Kalau engkau sia-siakan; maka engkau
telah menyia-nyiakan kebahagiaan dan kesuksesan-
mu. Dan kalau engkau memperbaikinya -dengan
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tetap menjaga dua waktu yang sebelum dan
setelahnya-; maka engkau telah selamat dan sukses
mendapatkan kenyamanan, kelezatan dan kenik-
matan. Akan tetapi, menjaganya adalah lebih berat
dari pada menjaga dua waktu yang sebelum dan
setelahnya. Karena, menjaganya (berarti dengan
cara): Engkau mengharuskan kepada dirimu
sendiri untuk melakukan sesuatu yang paling
utama, paling bermanfaat dan paling besar
hasilnya untuk kebahagiaan jiwa.

Dalam hal inilah manusia berbeda-beda dengan
perbedaan yang besar.”*

[3]- Allah Ta’aalaa berfirman:

e
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# Al-Fawaa-id (hlm. 176-177- cet. Maktabah Ar-Rusyd).
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang
vang dikatakan kepada mereka: “Tahanlah
tanganmu (dari berperang), dirikanlah Shalat dan
tunaikanlah Zakat!” Ketika mereka diwajibkan
berperang; tiba-tiba sebagian dari mereka
(golongan munatfik) takut kepada manusia (musuh),
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih takut
(dari itu). Mereka berkata: “Wahai Rabb kami,
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada
kami? Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban
berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?”
Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya
sedikit dan akhirat itu lebih baik untuk orang-
orang yang bertakwa dan kamu tidak akan
dizhalimi sedikit pun.”.” (QS. An-Nisaa’: 77)

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
rahimahullaah berkata:

“Allah mengarahkan hamba-hamba-Nya -dari
segi amal- agar memfokuskan perhatiannya pada
keadaan sekarang yang mereka ada padanya...

Kaidah mulia ini telah disebutkan dalam Al-
Qur’an dalam banyak ayat, dan kaidah ini sangat
menunjukkan atas hikmah Allah dan sangat
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membantu alam ini untuk naik dalam setiap
kebaikan agama dan dunia.

Karena, seorang yang beramal; jika dia
menyibukkan diri dengan amalan yang menjadi
tugasnya pada waktu sekarang ini; maka
fikirannya, lahir dan batinnya: akan terfokus
padanya; sehingga dia pun akan sukses, dan
sempurnalah urusannya -sesuai dengan
keadaannya-.

Kalau jiwanya terkait dengan amalan-amalan
lain yang belum datang waktunya; maka dia:

- akan disibukkan dengan (amal-amal yang
belum datang waktunya) tersebut,

- kemudian dia akan berputus asa,
- sehingga lemahlah tekadnya,
- dan hilanglah semangatnya,

- sehingga, perhatiannya kepada amalan-amalan
lain (yang belum datang waktunya) tersebut: akan
mengurangi  kesempurnaan amalannya yang
sekarang, dan (akan mengurangi) semangatnya
dalam pelaksanaannya,

- kemudian, setelah datang waktunya untuk
melaksanakan amalan lainnya (yang sudah dia
fikirkan padahal belum datang waktunya-pent);
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maka semangat dan tekadnya sudah lemah dan

8
menurun.”®’

¥ Al-Qawaa-‘idul Hisaan (him. 89).
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Makalah Keenam Puluh Empat:
Perbedaan Antar Kewajiban

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah berkata:

“Allah Subhaanahu mempunyai hak yang wajib
dilaksanakan oleh setiap orang berupa: peribadahan
yang sesuai dengan kedudukan masing-masing
individu -selain dari peribadahan secara umum
yang Allah sama ratakan di antara hamba-hamba-
Nya-:

- Maka, orang yang berilmu mempunyai
kewajiban berupa: peribadahan menyebarkan
Sunnah dan ilmu yang Allah mengutus Rasul-Nya
dengannya, yang hal itu tidak diwajibkan atas
orang yang bodoh. (Orang yang berilmu) juga
mempunyai kewajiban berupa: bersabar atas
(dakwahnya) yang (kesabaran semacam ini) tidak
diwajibkan atas selainnya.

- Seorang hakim/penguasa mempunyai
kewajiban berupa: peribadahan untuk menegakkan
kebenaran, melaksanakannya dan mengharuskan-
nya agar dilaksanakan oleh orang-orang yang
berada di bawah kepemimpinannya, dan dia juga
berkewajiban untuk bersabar atas hal itu serta
berjihad dalam pelaksanaannya; yang kewajiban
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semacam ini tidak diharuskan atas (selainnya,
bahkan tidak juga atas) seorang mufti sekali pun.

- Orang yang kaya mempunyai kewajiban:
untuk menunaikan hak-hak yang ada dalam
hartanya; yang hal ini tidak diwajibkan atas orang
miskin.

- Orang yang mampu untuk melaksanakan
Amar Ma’ruf Nahi Munkar dengan tangan dan
lisannya: mempunyai kewajiban untuk melaksana-
kannya; yang hal ini tidak diwajibkan atas orang
yang tidak mampu...

Dan Iblis telah menipu banyak orang dengan
membaguskan bagi mereka: untuk melaksanakan
(ibadah berupa) dzikir, membaca (Al-Qur’an),
Shalat dan Puasa (sunnah), zuhud terhadap dunia,
dan menyendiri (dari manusia); dan mereka
meninggalkan ibadah-ibadah di atas dan tidak
pernah terbetik hati mereka untuk melaksanakan-
nya. Inilah orang-orang yang rendah agamanya di
sisi pewaris para nabi (para ulama).

Karena (inti) agama 1ini adalah: dengan
melaksanakan -(dengan ikhlas) karena Allah- apa
yang Dia perintahkan.

Maka, orang yang meninggalkan hak-hak Allah
yang wajib dilaksanakannya: adalah lebih buruk
keadaannya di sisi Allah dari pada orang yang
menerjang kemaksiatan; karena meninggalkan
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perintah lebih besar (bahayanya) dari pada
melakukan kemaksiatan dengan dilihat dari tiga
puluh segi lebih...”"

8 Vlaamul Muwaggi’iin (hlm. 361- cet. Daar Thayyibah).
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Makalah Keenam Puluh Lima:
Tetap Bermanfaat Walaupun
Tidak Ikhlas

[1]- Allah Ta’aalaa berfirman:

“Tidak ada kebaikan dari banyak bisikan (dan
pembicaraan) mereka, kecuali bisikan (dan
pembicaraan) dari orang yang menyuruh
(manusia) bersedekah, atau berbuat ma’ruf, atau
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan
barangsiapa yang berbuat demikian karena
mencari keridhaan Allah; maka kelak Kami
memberinya pahala yang besar.” (QS. An-Nisaa’:
114)

[2]- Imam Ibnu  Rajab  Al-Hanbali
rahimahullaah berkata:
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“Maka Allah menafikan kebaikan dari banyak
bisikan (dan pembicaraan) manusia kecuali: dalam
amar ma’ruf, dan Allah mengkhususkannya dengan
salah satu bagian (amar ma’ruf) tersebut; yaitu:
Sedekah dan mengadakan perdamaian di antara
manusia; karena manfaatnya yang merata.

Maka hal ini menunjukkan bahwa: bisikan (dan
pembicaraan) dengan hal tersebut adalah kebaikan.
Adapun pahala dari Allah; maka hanya didapatkan
oleh orang yang melakukannya dengan mengharap
keridhaan Allah.

Allah menjadikan amar ma’ruf  -berupa
sedekah, mengadakan perdamaian di antara
manusia dan lain-lain-; Allah jadikan itu semua
adalah kebaikan -walaupun pelakunya tidak
(ikhlas) mengharap wajah Allah-; karena
manfaat yang merata yang dihasilkan dari hal-hal
tersebut, sehingga akan terhasilkan perbuatan baik
dan kebaikan untuk manusia.

Adapun bagi pelakunya, kalau dia niatkan
karena  menginginkan  wajah  Allah  dan
mengharapkan keridhaan-Nya; maka hal itu juga
akan menjadi kebaikan baginya dan dia diberikan
pahala atas perbuatannya. Adapun kalau dia tidak
mengaharapkan hal tersebut; maka hal itu tidak
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menjadi kebaikan bagi pribadinya dan dia tidak
mendapatkan pahala.”®’

[3]- Maka jelas sekali, bahwa: kita tidak
mengajak orang untuk tidak Ikhlas dalam
berdakwabh.

Akan tetapi, yang kita sayangkan adalah
perkataan sebagian da’i yang mungkin sebagian
kita pernah mendengarkannya -yang diarahkan
untuk menyerang da’i yang lainnya-:

“Walaupun sudah Dakwah lama, banyak buku-
buku dan tulisannya; tapi belum tentu Ikhlas (!!!)”,

dan banyak lagi kata-kata yang serupa -baik
dengan terang-terangan, maupun hanya sindiran-.

Maka kita katakan: Anggaplah, da’i yang lain
tersebut -yang sudah lama dakwahnya dan banyak
pula karya tulisnya-, anggaplah bahwa da’i itu
tidak ikhlas dalam Dakwah dan tulisannya -
padahal kita tidak pernah tahu isi hatinya-, akan
tetapi: bukankah apa yang dia lakukan sangat
bermanfaat bagi manusia.

Maka, .... hargailah .... dan ... do’akanlah ....

/’€ HCd ’% - />»’{
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% Jaami’ Al-‘Uluum Wal Hikam (1/67).
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“...Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi
pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai
pandangan!” (QS. Al-Hasyr: 2)
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Makalah Keenam Puluh Enam:
Sindiran Adalah Metode Nabi;
Maka Jangan Diingkari!

[1]- Dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu;
bahwa sekelompok orang dari Shahabat Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada
istri-istri  Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
tentang amalan beliau yang tersembunyi. (Setelah
mendengarnya); maka sebagian mereka berkata:
“Saya tidak akan menikahi wanita.” Sebagian lagi
berkata: “Saya tidak akan makan daging.” Dan
yang lainnya lagi berkata: “Saya tidak akan tidur.”

Maka beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam) memuji Allah dan menyanjung-Nya;
kemudian berkata:

33505 (20T Lol 10 0135513856 13 Ju
G BB g o g5 8 Ll 5 il
“Kenapa ada suatu kaum yang berkata

demikian dan demikian?! Aku ini puasa dan

terkadang tidak, aku shalat malam dan juga tidur,
dan aku menikahi wanita, maka barangsiapa tidak
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menyukai Sunnah-ku; maka dia bukan bagian
dariku.””

[2]- Syaikh Imam Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah berkata:

“Sabda beliau: “suatu kaum™; ini1 adalah
nakiroh (tidak tertentu), dan Rasul ‘alaihish
shalaatu was salaam tidak menjelaskan siapa
mereka. Karena, sudah menjadi kebiasaan
beliau; bahwa beliau tidak menyebutkan
(nama) seseorang (yang beliau Kkritik);
walaupun sebenarnya beliau mengetahuinya ..
Karena, penyebutan nama dalam keadaan semacam
ini -pada hakikatnya- merupakan celaan, sedangkan
yang dimaksud bukanlah mencela orang
tertentu, akan tetapi maksudnya adalah
menjelaskan kebenaran, dan (menjelaskan)
bahwa (apa yang dia lakukan) ini adalah bathil;
tidak diperbolehkan.

Karena, menyebut nama orang (yang dikritik)
dalam tempat-tempat umum; tidak akan ada
maslahatnya -selama-lamanya-. Karena kalau
seseorang menyebut nama orang lain (yang
dikritik); maka bisa dianggap bahwa mungkin

% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 5063) dan Muslim (no.
1401), dan ini lafazh Muslim.
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(kritikan itu muncul) karena permusuhan pribadi
dan dia ingin menyebarkan (kejelekkan)nya.””"

[3]- Walau pun demikian; kita tetap tidak
mengingkari penyebutan nama ketika meng-
kritik jika diperlukan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah
berkata:

“Maka harus diperingatkan dari Bid’ah-Bid’ah
itu, walaupun hal itu mengharuskan untuk
menyebutkan mereka beserta nama-namanya.””>

Syaikh ‘Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani
Al-Jaza-iri hafizhahullaah berkata:

“Barangsiapa yang menyangka bahwa ketika
dirinya berpaling dari penyebutan nama secara
mutlak (tidak boleh sama sekali) dengan itu dia
telah berbuat baik; maka dia telah meremehkan
perbuatan Muhajirin, Anshar, Tabi’in dan Tabi’ut
Tabi’in; di sepanjang masa dengan perbedaan kota,
yang mereka mempunyai perhatian terhadap al-
Jarh Wat Ta’diil (Mencela dan Memuji), mereka
tidak segan-segan untuk menyebutkan ribuan
perawi beserta nama-namanya dan nasab-nasabnya,
dan juga tidak merasa sungkan untuk menyifati

Y Fat-hu Dzil Jalaal Wal Ikraam Bi Syar-hi Buluughil Maraam (V/7-
8).
2 Majmuu’ Fataawaa (XXVI1/233).
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sebagiannya dengan: Dha’iif (Lemah)! Munkar!
Kadzaab (Pendusta)! Dajjaal! Dan lain-lain.

Kenapa (para Salaf) menyebutkan nama-nama
(orang-orang yang dikritik) tersebut? Jawabnya:
Untuk memperingatkan manusia (dan agar mereka
tetap berada) di Jalan Allah Ta aalaa.”’

[4]- Maka dari penjelasan di atas, semoga kita
bisa menjaga keseimbangan; sehingga kita: tidak
mengingkari sindiran, dan tidak juga mengingkari
penyebutan nama, akan tetapi juga tidak berlebihan
dengan seringnya menyebutkan nama di
tempat/kajian umum.

Wallaahu A’lam.

% sittu Durar Min Ushuuli Ahlil Atsar (hlm. 8).
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Makalah Keenam Puluh Tujuh:
Kritikan Bukanlah Untuk
Menjelek-jelekkan, Tetapi

Termasuk Memerintahkan Yang
Ma’ruf & Melarang Dari

Kemungkaran

[1]- Syaikh ‘Abdul Malik bin Ahmad Ar-
Ramadhani Al-Jaza-iri hafizhahullaah berkata:

“Prinsip Yang Kelima (Dari Prinsip-Prinsip
Ahlus Sunnah) Adalah: Bahwa Membantah Orang
Yang Menyelisihi (Kebenaran) Adalah Bagian Dari
Amar Ma’ruf Nahi Munkar. ..

Ta’shiil (Pondasi) dari masalah ini adalah:
dalil-dalil tentang amar ma’ruf nahi munkar;
seperti firman Allah 7a’aalaa:

H %t > 4 v e
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“Dan  hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
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menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari

vang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.” (QS. Ali ‘Imran: 104).”

Sebelumnya beliau berkata:

“Saya merasa perlu untuk meletakkan ta’shiil
(pondasi) dalam pembahasan ini; karena ada
sebagian orang yang lemah jiwanya dan sedikit
ilmunya: yang dadanya menjadi sempit ketika
menela’ah bantahan; disangka (dengan tidak
membantah) maka akan lebih dekat dengan sikap
wara’ dan menjaga kehormatan kaum muslimin.

Padahal, hanya dengan menengok secara
sekilas kepada sejarah perjalanan para Ulama;
maka akan memberikan maklumat kepadamu
bahwasanya: tidak ada suatu masa pun yang
kosong dari bantahan kepada orang yang
menyelisihi  kebenaran;  meskipun  (yang
dibantah) tersebut adalah termasuk tokoh
terbaik kaum muslimin.””"

[2]- Syaikh Muhammad ‘Abdul Hayy Al-
Laknawi (wafat th. 1304 H) rahimahullaah berkata
dalam kitabnya yang masyhur -di kalangan
muhadditsin- Ar-Raf’u Wat Takmiil Fil Jarh Wat
Ta diil:

%% sittu Durar Min Ushuuli Ahlil Atsar (hlm. 109-111)
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“Disebutkan  oleh ~ An-Nawawi  dalam
Riyadhush Shalihin, Al-Ghazali dalam Thya’
‘Ulumuddin, dan selain keduanya dalam kitab-
kitab mereka: Bahwa meng-ghibah seseorang
yang masih hidup maupun yang sudah mati
adalah dibolehkan; kalau untuk tujuan syar’i,
yang tidak mungkin dicapai kecuali dengan
cara itu ...

(D1 antaranya:)

-  Memperingatkan kaum mukminin dari
kejelekkan dan dalam rangka menasehati mereka.

Seperti: ... mencela saksi di hadapan qadhi,
mencela para perawi, ... dan juga: kalau dilihat ada
seseorang yang mondar-mandir belajar kepada ahli
bid’ah atau orang fasik -dan dikhawatirkan akan
berbahaya bagi pelajar tersebut-; maka dibolehkan
untuk menjelaskan keadaan (guru) tersebut; dengan
syarat: niatnya adalah nasehat dan bukan hasad
atau meremehkan.””

[3]- Semoga yang sedikit ini bisa menjadi pintu
masuk untuk melapangkan dada kita dalam
menghadapi kritikan dan bantahan.

> Ar-Raf’'u Wat Takmiil Fil Jarh Wat Ta’diil (hlm. 9-10).
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Makalah Keenam Puluh Delapan:
Semua Ada Di Medsos

[1]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

- S qe v T G
EsH. L JB s B s s S O

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai bagi
kalian tiga hal: Qiila Wa Qoola (dikatakan dan
katanya)...” dan seterusnya hadits.”

[2]- Ada tiga segi tentang penafsiran Qiila Wa
Qoola

Pertama: Yang dimaksud adalah banyak
bicara; karena hal itu dapat mengantarkan kepada

kesalahan dan banyak pengulangan yang
berlebihan.

Kedua: Menghikayatkan perkataan-
perkataan manusia dan membahasnya untuk
nantinya dijadaikan kabar berita, sehingga
pelakunya akan berkata: “Fulan telah berkata
demikian, dan dikatakan demikian kepadanya.”,
dan lain-lain dari hal-hal yang tidak layak untuk
diceritakan.

% Muttafaqun “alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 1477) dan Muslim
(I1/1341).
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Ketiga: Yaitu dalam masalah agama; dengan
menyebutkan  berbagai  perselisihan, dengan
berkata: “Fulan telah berpendapat demikian, dan
fulan berpendapat demikian.”, dan semisalnya
tanpa fatsabbut (penelitian), dan hanya taqlid
(mengikuti) apa yang didengar (atau dibaca) tanpa
berhati-hati dalam memilih pendapat (yang benar)
dari berbagai macam pendapat tersebut.”’

[3]- Semoga kita bisa lebih berhati-hati dalam
menggunakan Medsos; agar tidak terjatuh kepada
Qiila Wa Qoola yang Allah tidak sukai.

7 Lihat: Al-Vlaam Bi Fawaa-idi ‘Umdatil Ahkaam (Iv/26), karya
lbnul Mulaqgin (wafat th. 804 H), guru dari Al-Hafizh lbnu Hajar Al-
‘Aqalani rahimahumallaah.
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Penutup

“Beberapa masa telah aku lalui, dan telah
banyak pengalaman yang aku dapati, banyak orang
yang telah hilang [dari jalan ini] dan muncul juga
orang-orang [baru yang menggantikan mereka ini],
aku telah melihat dan aku telah mendengar, aku
terkadang meridhai dan aku juga terkadang
memurkai, dan aku pun mendapatkan ilmu tentang
“pergulatan” yang sebelumnya tidak kuketahui!

Maka, sudah menjadi keharusan bagiku: untuk
tidak ragu dan tidak pula mundur, (tidak)
sembunyi-sembunyi dan tidak pula berpura-

2598
pura.

“Dan aku berharap agar Allah menjagaku
(untuk tetap istiqgamah) pada sisa waktuku.””’

% Pperkataan Syaikh  Mahmud Syakir rahimahullaah dalam

Mugaddimah kitab beliau Abaathiil Wa Asmaar (hlm. 8), dan
tambahan dalam kurung [ ] adalah dari saya.

% perkataan Shahabat yang mulia: Ka’b bin Malik radhiyallaahu
‘anhu dalam kisah taubatnya yang masyhur, diriwayatkan oleh Al-
Bukhari (no. 4418) dan Muslim (no. 2769).
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Daftar Pustaka

Al-Qur’an
1. Tafsir Ibnu Katsir, cet. Daar Thayyibah.

2. Al-Mishbaahul Muniir Fii Tahdziib Tafsiir
Ibni Katsiir.

3. Tafsir Ibnu Abi Hatim.

4. It-haaful Ilf, karya Syaikh Salim bin ‘Id Al-
Hilali dan Syaikh Muhammad Musa Alu Nashr.

5. Al-Qowaa-‘idil Hisaan, karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

Hadits

6. Shahih Al-Bukhari.
7. Shahih Muslim.

8. Sunan Abu Dawud.
9. Sunan At-Tirmidzi.
10. Sunan An-Nasa-i.
11. Sunan Ibnu Majah.
12. Shahih Ibnu Hibban.
13. Musnad Ahmad.

14. Sunan Ad-Darimi.
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15. Al-Mustadrak, karya Imam Al-Hakim.

16. Al-Mu’jamul Kabiir, karya Imam Ath-
Thabrani.

17. As-Sunanul Kubraa, karya Imam Al-
Baihaqi.

18. Al-Kaamil, karya Imam Ibnu ‘Adi, cet.
Daarul Fikr.

19. Taariikh Madiinati Dimasyq, karya Imam
Ibnu ‘Asakir.

20. Ar-Raf'u Wat Takmiil Fil Jarh Wat Ta diil,
karya Syaikh Muhammad ‘Abdul Hayy Al-
Laknawi.

21. An-Nihaayah Fii Ghariibil Hadiits, karya
Imam Ibnul Atsir, cet. Daar Ibnil Jauzi.

22. Al-I'laam Bi Fawaa-idi ‘Umdatil Ahkaam,
karya Ibnul Mulaqqin.

23. Fat-hul Baari, karya Al-Hafizh Ibnu Hajar
Al-‘Asqalani, cet. Daarus Salaam.

24. Syarh Shahiih Muslim, karya Imam An-
Nawawi.

25. Jaami’ Al- ‘Uluum Wal Hikam, karya Imam
Ibnu Rajab Al-Hanbali.

26. Syarh Riyaadhish Shaalihiin, karya Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.
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27. Shahiih al-Jaami’ ash-Shaghiir, karya
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

28. Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah, karya
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani.

29. Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha’iifah, karya
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani.

30. Takhriij Hidaayatir Ruwaah, karya Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani.

31. Al-Arba 'uuna Hadiitsan Fid Da’wah Wad
Du’aat, karya Syaikh ’Ali bin Hasan Al-Halabi.

‘Aqidah

32. Al-Ibaanah al-Kubraa, karya Imam Ibnu
Baththah.

33. As-Sunnah, karya Ibnu Abi ‘Ashim.

34,  Fat-hul  Majiid,  karya  Syaikh
‘Abdurrahman bin hasan Alu Syaikh, tahgiig
Syaikh Walid Al-Furayyan.

35. It-haaful Qaarii, karya Syaikh Shalih Al-
Fauzan.

Ibnu Taimiyyah
36. Majmuu’ Fataawaa.
37. Raf’ul Malaam ‘An A-immatil A’laam.
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38. Minhaajus Sunnah.

Ibnul Qayyim

39. 'laamul Muwaqqi’iin.

40. Miftaah Daaris Sa’aadah.

41. Ash-Shawaa- ‘ig Al-Mursalah.
42. Ighaatsatul Lahfaan.

43. Al-Fawaa-id.

44. Madaarijus Saalikiin.

Lain-Lain
45. Ar-Risaalaah, karya Imam Asy-Syafi’i.

46. Jaami’ Bayaanil ‘lIlmi Wa Fadh-lihi, karya
Imam Ibnu ‘Abdil Barr.

47. Al-Faqiih wal Mutafaqqih, Al-Khathib Al-
Baghdadi.

48. Al-I'tishaam, karya Imam Asy-Syathibi.

49. At-Tashfiyah wat Tarbiyah Wa Haajatul
Muslimiin Ilaihimaa, karya Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani.

50. Al-Mu’iin ‘Alaa Tahshiil Aadaabil ‘Ilmi
Wa Akhlaaqil Muta’allimiin, milik Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
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51. Fat-hu Dzil Jalaal Wal lkraam Bi Syar-hi
Buluughil Maraam, karya Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin.

52. Kitaabul ‘Ilmi, karya Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin.

53. Abaathiill Wa Asmaar karya Syaikh
Mahmud Syakir rahimahullaah.

54. Al-Ajwibah Al-Mufiidah ‘Anil Manaahij Al-
Jadiidah, milik Syaikh Shalih Al-Fauzan.

55. Ru’yah Wagqi’iyyah Fil Manaahij Al-
Jadiidah, karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi.

56. Al-Jamaa’aat al-Islaamiyyah Fii Dhauil
Kitaab Was Sunnah Bi Fahmi Salafil Ummah,
karya Syaikh Salim bin 'ld Al-Hilali.

57. Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah
Fiihil Hikmah Wal ‘Aql, karya Syaikh Rabi’ bin
Hadi Al-Madkhali.

58. At-Tahgiigaat Wat Tangiihaat As-

Salafiyyaat ‘Alaa Matnil Waraqaat, karya Syaikh
Masyhur bin Hasan Alu Salman.

59. Madaarikun Nazhar Fis Siyaasah, karya
Syaikh ‘Abdul Malik bin Ahmad Ar-Ramadhani
Al-Jaza-iri.

60. Sittu Durar Min Ushuuli Ahlil Atsar, karya
Syaikh ‘Abdul Malik bin Ahmad Ar-Ramadhani
Al-Jaza-iri.
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61. Aaraa-u Al-Imaam Al-Albaani At-
Tarbawiyyah, karya Ilyad Muhammad Asy-Syami.

62. Mulia Dengan Manhaj Salaf, karya
Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas.

63. Prinsip-Prinsip ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah, karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul
Qadir Jawas.

166



167



168



(63 15 s g Lz 4 >\\ ) JECHNES
CJij};;AJ ) :J\;?g;;J;;iL;;u g

§o di] &

S| i o & o3 SN G
(-4

SUNRE L

(et s —YVAET) AT am il imms
Sy (G s —vETy YEY) Ol ol
16 ol 3 Gk e (SIS -1 YAM)
RSN N @ua B Bl

Gn

o oidG

o/}

w;‘ Do Exe J6 gyl GE GRS
Lo Sds 1 W J}i‘v/ JG - J6 cdﬁ«\J;-\

S JBy o SToell Saglly Ol ) i) Vs
Lea ) aBilyy ()

OV §) ((Beeeall)) 3 BUYI A2d JU

loplel) [0 2a] Jiy))

169



(1> 3}13 QVJ.M b Je s o))
s JB LS ey [BUN S ] B
(FE /Yy ol s e ammf 2 BT 14l

=y ((is“’u‘ aislgg (Jokd (=) . JUss
lasly oadlly 25U Lol W e-l- 208
- R e g Ml Gl

CUS)) & eole f iy (el s SV VYY)

(g s =y vy o)

ZC}-.{A}\ CJ..'Z;

170



S =T Lo ((ReD)) @ SV ) JB
(i)

o8| FTR VA | R Zj;u ] by
el b Jas 3] ralaig stk jez

@l Flal Jid) e s B os L s
Al 3 o sl Jeally e G 955 4 S
A (ks (GAE5 s ) s

171



	MUQADDIMAH 

